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ABSTRAK 
Nama :Syahrul 
Nim :10538285913 
JudulSkripsi :Peran Yayasan Buddha Tzu Chi Terkait 

Penanggulangan Kemiskinan di Kota Makassar. 

 
PenelitianiniberjudulPeran Yayasan Buddha Tzu Chi Terkait 

Penanggulangan Kemiskinan di Kota 

Makassar.Mengemukakanduarumusanmasalahyaitu, ApaPeranYayasan Buddha 

Tzu Chi terkaitpenanggulangankemiskinan di Kota Makassar dan 

ApapencapaiannYayasan Buddha Tzu Chi terkaitpenanggulangankemiskinan di 

Kota Makassar. UntukmengetahuiperanYayasan Buddha Tzu Chi 

terkaitpenanggulangankemiskinan di kota Makassar dan 

Untukmengetahuaipencapaian yang dilakukanolehYayasan Buddha Tzu Chi 

terkaitpenanggulangankemiskinan di Kota Makassar. 

 Jenispenelitianiniadalahpenelitiankualitatifdanlokasipenelitianiniterletak di 

Makassar, denganmenggunakanpendekatansosiologidanfenomenologi.Data-data 

dalampenelitianinibersumberdari data primer dansekunder, 

sedangkandalampengumpulan data menggunakanmetodeobservasi, 

wawancaradandokumentasi.Selanjutnya data yang di peroleh di lapanganakan di 

olahdan di analisis demi mendapatkansebuahkesimpulan. 

Hasilpenelitianinimenunjukkankepadamasyarakattentang peran dan 

pencapaian yayasan Buddah Tzu Chi terkait penanggulangan 

kemiskinan di Kota Makassar terdiri dari tiga bagian sebagai 

berikut: pertama yayasan telah membantu dibidang amal misalnya 

Renovasi rumah dan memberikan bantuan baik berupa materi maupun 

non materi, kedua yayasan telah membantu masyarakat yang kurang mampu 

dibidang kesehatan dan yayasan beranggapan bahwa dengan memiliki jiwa dan 

raga yang sehat akan meningkatkan taraf ekonomi suatu masyarakat, ketiga 

dibidang pendidikan yayasan telah mencetak pemuda-pemudi yang memiliki nilai 

akademik 3,3 dan menyediakan lapangan kerja setelah lulus dari pendidikannya 
Implikasi dari penelitianiniialah secara khusus telah memberikan 

gambaran yang cukup jelas mengenai Peran Yayasan Buddha Tzu Chi terkait 
penanggulangan Kemiskinan di Kota Makassar. Bagi penulis penilitian seperti ini 
sangatlah membantu mengetahui toleransi antara ummat beragama yang 
dilakukan oleh yayasan Buddha Tzu Chi tanpa melihat ras,suku, dan agama yang 
siapa saja membutuhkan bantuan mereka akan membantunya.  

Penelitian ini juga dapat menjadi bahan untuk merumuskan suatu 

pemikiran  agar bisa menjadi panutan kita untuk lebih perduli antara sesama 

ummat manusia. Sehingga penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengkaji 

lebih jauh tentang organisasi-organisasi sosial yang ada di Makassar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Yayasan Buddha Tzu Chi merupakan organisasi sosial atau lembaga sosial 

yang didirikan oleh Master Cheng Yen seorang biksuni dari Taiwan sebagai 

yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia yang menebar cinta kasih di Indonesia sejak 

tahun 1993. Yayasan Buddha Tzu Chi telahmenyebar dibeberapa kota besar di 

Indonesia, salah satu kantor penghubung Yayasan Buddha Tzu Chikhususnyadi 

kota Makassar terletak di Jalan Ahmad Yani No. 17-19 Makassar.  

Yayasan Buddha Tzu Chi sebagailembaga sosial kemanusiaan yang 

berorientasipadapersatuanantarlintas suku, agama, ras dan negara yang 

mendasarkan aktivitasnya pada prinsip cinta kasih universal. Aktivitas Tzu Chi 

dibagi dalam empat misi utama, yaitu :  

1. MisiAmal, yaknimembantumasyarakattidakmampumaupun yang 

tertimpabencanaalamataumusibah.  

2. MisiKesehatan, yakni 

memberikanpelayanankesehatankepadamasyarakatdenganmengadakan

pengobatan gratis, mendirikanrumahsakit, 

sekolahkedokterandanpoliklinik. 

3. MisiPendidikan, bertujuanmembentukmanusiaseutuhnya, 

tidakhanyamengajarkanpengetahuandanketerampilan, 

tetapijugabudipekertidannilai-nilaikemanusiaan. 



4. MisiBudayaHumanis, 

merupakanupayamenjernihkanbatinmanusiamelalui media cetak, 

elektronikdan internet denganmelandaskanbudayacintakasih universal. 

Yayasan yang didirikanuntukmembantu orang 

laintersebutdapatmembantukeluardaripermasalahanyangabadimasyarakattapitidak

biasadipungkiribahwakemiskinan merupakan sebuah permasalahan sosial yang 

sangat kompleks dan harus segera mendapat formula yang tepat agar dapat terurai. 

Indonesia terdiriberbagaipulau-pulau yang berbagairasdansuku yang 

berbeda-bedaakantetapitidaksalingberpecahbelakarenaideologipancasilanya yang 

tanpabedakansatusamalain, 

banyakinstansiNegerimaupunSwastamembentukberbagaiorganisasikemanusiaan 

agar salingtolong-menolongsatusamalain. 

 Indonesia sebagai Negara berkembang dan memiliki jumlah penduduk 

yang besar tidak dapat terhindari dari masalah kemiskinan. Ini dibuktikan dengan 

jumlah penduduk miskin yang begitu besar, yang mayoritas tinggal di daerah 

pedesaan yang sulit untuk diakses. Kemiskinan dapat diartikan sebagai seseorang 

sangat sulit untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dikarnakan berbagai 

penyebab salah satunya adalah rendahnya tingkat pendapatan yang diperoleh.  

Kemiskinan merupakan sebuah permasalahan sosial yang sangat kompleks 

dan harus segera mendapat formula yang tepat agar dapat terurai. Indonesia 

sebagai Negara berkembang dan memiliki jumlah penduduk yang besar tidak 

dapat terhindar dari masalah tersebut. Ini dibuktikan dengan jumlah penduduk 

miskin yang begitu besar, yang mayoritas tinggal di daerah pedesaan yang sulit 



untuk diakses. Kemiskinan dapat diartikan sebagai dimana seseorang sangat sulit 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dikarnakan berbagai penyebab 

salah satunya adalah rendahnya tingkat pendapatan yang diperoleh.  

DisebabkanBertambahnyajumlahpendudukakanselaludiwarnaidenganmun

culnyamasalah-masalahakibatkehidupanpenduduk yang 

dinamis.Pertumbuhanpenduduk yang tinggisertameningkatnyakegiatan di 

beberapasektormenimbulkanberbagaimasalah di wilayah-

wilayahperkotaanmisalnyapermasalahan yang umumterjadi di Indonesia.Seperti 

yang telahdikemukakanolehbanyakpakarmengenaistudikota, 

bahwapendudukanbertempattinggal di kotadankawasansekitarkota. Hal 

inididasarkanbahwajumlahpendudukkota di 

duniamempunyaikecenderunganmakinbesardantidakterkecualipada Kota 

Makassar. 

Kota Makassar merupakansalahsatukota yang 

tumbuhcepatsecaraalamiahbaikdilihatdarijumlahpenduduknyamaupundarikemamp

uanekonominya yang 

berdampakpadapemenuhanakankebutuhansaranadanprasarana. Masyarakatkota 

Makassar di dominasiolehmasyarakatkurangmampu yang 

membutuhkanbantuankarena di dalamislammengajarkankitaterdapathak-hak orang 

miskindarisebagianharta-harta orang kaya. 

Kemiskinan merupakan masalah yang sangat penting untuk di atasi dalam 

rangka percepatan penanggulangan kemiskinan, maka dari itu peran pemerintah 

sangat di perlukan. Menurut Soerjono soekanto peran merupakan aspek dinamis 



kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran. Kemudian hal 

serupa juga di tambahkan dari pendapat Horton dan Hunt mengemukakan bahwa 

peran adalah perilaku yang di harapkan dari seseorang yang mempunyai status.  

Dinas Sosial dalam hal ini sebagai bagian dari lembaga pemerintah kota 

Makassar yang berfokus pada pembangunan kesejahteraan sosial harusnya sangat 

berperan dalam pengentasan kemiskinan, antara lain melaksanakan kegiatan yang 

bertujuan untuk memberdayakan masyarakat fakir miskin. Pemberdayaan fakir 

miskin merupakan salah satu upaya strategis nasional dalam mewujudkan sistem 

ekonomi kerakyatan yang berkeadilan sosial dan melindungi hak asasi manusia 

terutama dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia.TidakhanyaDinasSosial 

yang memilikitujuanuntukmensejahtrakanmasyarakat, banyakinstansi-

instansiSwasta yang memilikitujuan yang sama. YayasanBuddha Tzu Chi 

tentunya yang memilikibanyakperandalammensejahtrakanmasyarakat yang ada di 

kota Makassar. 

Yayasan Buddha Tzu Chi merupakan yayasan Universal yang mana mulai 

dari Pendiri, pengurus dan donaturnya didominasi oleh masyarakat Thionghoa dan 

sebagiannya masarakat pribumi yang ada di Indonesia khususnya di Makassar, 

meski didominasi oleh pengurus yang merupakan mayoritas masyarakat 

Thionghoa organisasi tersebut tidak mendiskriminasi yang pantas menerima 

bantuan, Bantuan-bantuan yang disalurkan untuk warga miskin yang ada di 

Makassar antara lain adalah membangun rumah bedah kampung di Kelurahan 

Lette Kecamatan Mariso Kota Makassar, memberikan bantuan beasiswa kepada 



orang yang kurang mampu, yang ada di Kota Makassar. membantu masyarakat 

yang terkena musibah kebakaran, membantu biaya kesehatan 

masyarakat.masyarakat yang memiliki taraf kehidupan yang layak belum tentu 

memperhatikan masyarakat kalangan bawah. 

Adapun hasil penelitian dari ramli umar, 2013 Tingkat 

pendapatandanpengeluaranmasyarakatmiskinsangatrendah.Adapunpengeluaranunt

ukkonsumsiterutamapanganmerupakanproporsiterbesardanhampirsemuapendapata

ndialokasikanuntukkonsumsipangantersebut.Rumusanpenanggulangandenganmen

ggunakanpendekatanspasialberdasarkankarakteristikmasyarakatmiskinmemungkin

kanuntukmerancangdanmemodelkanpolapenanggulangankemiskinankotadanrenta

npangansehinggakeberhasilan program lebihterjamin. 

Hasil penelitian juwita armini 2011, Terjadinyakonveksi agama 

atauperpindahanseseorangatausekelompok orang kesatusistemkepercayaan 

(agama) atauperilaku yang berlawanandengankepercayaan (agama) sebelumnya, 

yaitu agama islam. Selainitu, terjadinyakonveksi agama di 

Balangbukidisebabkankarenaketidakpuasanterhadapsistemadatdan agama yang 

ada. 

a. Hasilpenelitiansittimaulidya, 2015 

 MerosotnyaStandarPerkembanganPendapatanPerkapitasecara Global 

b. MenurunnyaEtosKerjadanProduktivitasMasyarakat 

c. BiayaKehidupan yang tinggi 

d. Upayapenanggulangankemiskinan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian yang 

berjudul“PeranYayasan Buddha Tzu Chi terkait Penanggulangan 

Kemiskinan Kota Makassar.” 



 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. BagaimanaPeran Yayasan Buddha Tzu Chi terkait penanggulangan 

kemiskinan Kota Makassar? 

2. Bagaimana pencapaian Yayasan Buddha Tzu Chi terkait penanggulangan 

kemiskinan Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untukmengetahui peran Yayasan Buddha Tzu Chi terkait penanggulangan 

kemiskinan Kota Makassar. 

2. Untukmengetahuipencapaian yang dilakukan oleh Yayasan Buddha Tzu Chi 

terkait penanggulangan kemiskinan  Kota Makassar. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penulisan proposal ini sebagai berikut : 

1. Untukmemperkayareferensiatau literature terkaitpenanggululangan 

kemiskinan di Kota Makassar yang dilakukan oleh Yayasan Buddha Tzu Chi. 

2. Untukmenambahwawasandanpengetahuantentangpenanggululangan 

kemiskinan yang dilakukan oleh Yayasan Buddha Tzu Chi di kota Makassar. 

  

 

 

 

 

 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

D. KajianPustaka 

5. PengertianPeran dan partisipasi sosial 

Peran dalam kamus bahasa Indonesia memiliki arti seperangkat tingkat 

yang diharapkan dimiliki orang yang berkedudukan di masyarakat. Sebagaimana 

definisi dikemukakan Rolph Linton  (1984) mengenai peran yaitu “the dynamic 

aspect of a status“.Menurut Linton seseorang menjalankan peransesuai dengan 

hak dan kewajiban yang merupakan status. Status atau kedudukan biasanya 

didefinisikan sebagai suatu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu 

kelompok, atau posisi suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok 

lainnya.  

Setiap manusia yang menjadi suatu masyarakat, senantiasa mempunyai 

status atau kedudukan (kadang–kadang dinamakan juga peran) dan peranan. Jika, 

suatu status merupakan posisi di dalam suatu sistem sosial, sedangkan peranan 

adalah pola perilaku yang terkait pada status tersebut. Status/kedudukan biasanya 

didefinisikan sebagai suatu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu 

kelompok, atau posisi suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok 

lainnya. Peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang mempunyai 

suatu status. Setiap orang mungkin mempunyai sejumlah status dan diharapkan 

mengisi peran yang sesuai dengan status tersebut. Dalam arti tertentu, status dan 

peran adalah dua aspek dari gejala yang sama. Status adalah seperangkat hak dan 



kewajiban: peran adalah pemeranan dari perangkat kewajiban dan hak–hak 

tersebut. 

Peran atau role merupakan seperangkat harapan yang dikenakan individu 

yang mempunyai kedudukan sosial tertentu. Peran yang dijalankan oleh 

seseorang, merupakan tanggungjawab yang dipercayakan padanya. Yang harus 

diemban dan dijalankan sesuai dengan amanah dan tanggungjawab.  

Teori peran (role theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai 

teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Selain dari psikologi, teori peran berawal 

dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Dalam ke tiga 

bidang ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, 

seorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya 

sebagai tokoh itu diharapkan untuk berperilaku secara tertentu.  

Posisi aktor dalam teater (sandiwara) itu kemudian dianalogikan dengan 

posisi seseorang dalam masyarakat, sama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu 

bahwa perilaku yang diharapkan daripadanya tidak berdiri sendiri, melainkan 

selalu berada dalam kaitannya dengan adanya orang–orang lain yang berhubungan 

dengan orang atau aktor tersebut. Dari sudut pandangan inilah disusun teori–teori 

peran. Dalam teori Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran 

dalam 4 golongan, yaitu istilah–istilah yang menyangkut:  

a. Orang–orang yang mengambilbagiandalaminteraksisosial 

b. Perilaku yang munculdalaminteraksitersebut 

c. Kedudukkan orang–orang dalamperilaku 

d. Kaitanantara orang danperilaku. 



Goerge Herbert Mead mengemukakan, bahwa konsep diri dan pikiran 

yang dikembangkan oleh para ahli sosiologi, digunakan meaduntuk 

mengembangkan teorinya. Meadsecara rinci membahas hubungan antara pikiran 

seseorang dirinya dan masyarakat. Sebagaimana telah kita lihat dalam 

pembahasan mengenai proses sosialisasi, maka sumbangan pikiran penting 

meadantara lain terletak pada pandangannya bahwa diri (self) seseorang 

berkembang melalui tahap play, the game, dan generalizad other, dan bahwa 

dalam proses perkembangan diri ini, seseorang belajar mengambil peran orang 

lain (taking the role of the other). 

Herbert Blumer, salah seorang penganut pemikiran Mead, berusaha 

menjabarkan pemikiran Mead mengenai interaksionalisme simbolik. Menurut 

Blumer pokok pikiran interaksionalisme simbolik ada tiga; yang pertama ialah 

bahwa manusia bertindak (act) terhadap sesuatu (thing) atas dasar makna 

(meaning) yang dipunyai sesuatu tersebut baginya. Dengan demikian tindakan 

seorang penganut agama Hindu di India terhadap seekor sapi akan berbeda dengan 

tindakan seorang penganut agama Islam di Pakistan, karena bagi masing–masing 

orang tersebut, sapi tersebut mempunyai makna (meaning) berbeda. 

Bila individu–individu menempati kedudukan–kedudukan tertentu, maka 

mereka merasa bahwa setiap kedudukan yang mereka tempati itu menimbulkan 

harapan–harapan (expectations) tertentu dari orang–orang disekitarnya. Dalam 

peranan yang berhubungan dengan pekerjaannya, seseorang diharapkan 

menjalankan kewajiban–kewajibannya yang berhubungan dengan pekerjaannya. 

Oleh karena itu, Gross, Mason dan McEachern mendefinisikan peranan sebagai 



seperangkat harapan–harapan yang dikenakan pada individu yang menempati 

kedudukan sosial tertentu. Harapan–harapan tersebut merupakan imbangan dari 

norma–norma sosial dan oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peranan–peranan 

itu ditentukan oleh norma-norma di dalam masyarakat, maksudnya: kita 

diwajibkan untuk melakukan hal–hal yang diharapkan oleh “masyarakat“ di dalam 

pekerjaan kita, di dalam keluarga dan di dalam peranan–peranan lainnya. 

Seseorang yang memainkan perannya dalam suatu kelompok masyarakat, 

senantiasa akan mendapatkan tanggungjawab serta fungsi sebagaimana peran 

yang didapatkannya tersebut. Bila seseorang yang menjalankan peran itu 

bertindak tidak sesuai atau keluar dari norma-norma yang terdapat di masyarakat, 

maka orang tersebut akan mendapatkan penilaian buruk.  

Apa yang dapat saya tarik dari arti “peranan” adalah merupakan suatu 

konsep tentang “hak” seseorang terhadap masyarakat dengan konsep “kewajiban” 

yang merupakan harapan masyarakat terhadap individu sehubungan dengan status 

yang dipegangnya di dalam masyarakat. Dan bagaimana masyarakat menjalankan 

hak dan kewajiban terhadap seseorang sehingga harus sejalan dengan peranan 

tersebut sedangkan partisipasi sosialDalam KBBI,partisipasi artinya turut 

berperan serta dalam sebuah kegiatan; keikutsertaan: peran serta.  Adanya keikut-

sertaan masyarakat dalam sebuah proses pemberdayaan ataupun pembangunan, 

masyarakat ikut terlibat dari tahap penyusunan program, perencanaan proses, 

perumusan kebijakan, sampai pengambilan keputusan (Mubyarto: 1997). 

Sulaiman (1985:6) menjelaskan bahwa partisipasi sosial masyarakat 

merupakan keterlibatan aktif warga masyarakat baik perorangan, kelompok, 



ataupun kesatuan masyarakat dalam proses membuat keputusan bersama, 

merencanakan dan melaksanaan program serta usaha pembangunan dan pelayanan 

kesejahteraan sosial di dalam maupun di luar lingkungan masyarakat, yang 

mendasarinya adalah kesadaran akan tanggung jawab sosial. 

Isbandi (2007: 27), partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat 

baik dalam proses mengidentifikasi permasalahan, maupun potensi yang ada di 

sekitar masyarakatMeliputi proses memilih dan mengambil sebuah keputusan, 

baik alternatif solusi untuk menangani masalah, maupun proses pelaksanaan 

mengatasi masalah, serta keterlibatan dalam hal mengevaluasi perubahan yang 

terjadi. 

6. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana 

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki 

situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi 

apabila masyarakat itu sendiri ikut pula berpartisipasi. 

Suatu usaha hanya berhasil dinilai sebagai "pemberdayaan masyarakat" 

apabila kelompok komunitas atau masyarakat tersebut menjadi 

agen pembangunan atau dikenal juga sebagai subjek. Disini subjek merupakan 

motor penggerak, dan bukan penerima manfaat atau objek saja. 

Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi dalam 

memberikan bantuan kepada masyarakat. Biasanya ruang lingkup intervensi sosial 

ini ada pada bidang pekerjaan sosial dan juga kesejahteraan sosial. Menurut 

Argyris (1970), Intervensi merupakan kegiatan yang mencoba masuk ke dalam 

http://www.wargamasyarakat.org/pengertian-masyarakat/


suatu sistem tata hubungan yang sedang berjalan, hadir berada di antara orang-

orang, kelompok ataupun suatu obyek dengan tujuan untuk membantu mereka. 

Tujuan utama adanya intervensi sosial yakni untuk memperbaiki fungsi sosial 

kelompok sasaran perubahan. Bila kondisi fungsi sosial seseorang itu baik maka 

berimplikasi pula pada kondisi kesejahteraannya. Sehingga intervensi sosial 

sendiri bisa dikatakan sebagai upaya membantu masyarakat yang mengalami 

gangguan baik secara internalnya maupun eksternalnya yang menyebabkan 

seseorang itu tidak dapat menjalankan peran sosialnya sebagaimana yang 

diharapkan oleh masyarakat. 

Intervensi itu sendiri bisa dikategorikan menurut pendekatannya, yaitu 

pendekatan secara mikro yaitu pemberian pelayanan atau bantuan yang diberikan 

secara langsung berdasarkan penanganan kasus demi kasus, pendekatan secara 

mezzo yaitu pemberian pelayanan atau bantuan bagi keluarga-keluarga dan 

kelompok-kelompok kecil, dan yang terakhir ada pendekatan secara makro yang 

mengupayakan perbaikan serta perubahan dalam tata kehidupan bermasyarakat. 

Banyaknya cara pendekatan ini sesuai dengan sasaran intervensi yang antara satu 

dengan lainnya pasti berbeda dan membutuhkan cara yang berbeda pula dalam 

menangani masalah sosial yang ada. Karena pada dasarnya dalam intervensi sosial 

setidaknya ada 6 prinsip-prinsip dasar. Akseptans, prinsip ini memberikan 

tuntunan kepada penyantun agar pada pertemuan awalnya dengan klien, si 

penyantun dapat menerima apa adanya penampilan dari si 

kliennya. Individualisasi, seorang individu pasti memiliki keunikan yang berbeda 

dengan individu yang lain, oleh karena itu pemberian bantuan juga harus 



disesuaikan dengan kebutuhan klien. Komunikasi, pemberi bantuan wajib untuk 

merekam segala informasi yang ada sehingga kemudian komunikasi dalam bentuk 

non-verbal ini akan berguna untuk melengkapi informasi yang disampaikan secara 

verbal. Partisipasi, diharapkan sesudah pemberian bantuan ini, penyantun melatih 

klien secara bertahap untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalahnya 

sendiri. Rahasia Jabatan, pihak pemberi bantuan dihimbau untuk merahasiakan 

segala informasi mengenai identitas klien beserta segala permasalahannya. Dan 

yang terakhir, Self-awareness, prinsip yang terakhir ini mengingatkan pemberi 

bantuan untuk tidak bersikap sombong dan takabur dan masih berpegang pada 

deskripsi tugasnya. 

Dalam intervensi sosial dikenal adanya empat sistem. Yang pertama 

dikenal dengan Sistem Pelaksana Perubahan, yang mana sekelompok orang 

memberikan bantuan berdasarkan keahlian yang beragam, bekerja dengan sistem 

yang beragam pula dan secara profesional. Yang kedua ada Sistem Klien, 

merupakan sistem yang meminta bantuan, memperoleh bantuan, dan terlibat 

dalam pelayanan yang diberikan oleh Sistem Pelaksana Perubahan. Selanjutnya 

ada Sistem Sasaran, yaitu orang-orang atau organisasi yang berpengaruh dalam 

tercapainya tujuan dari perubahan. Dan yang terakhir adalah Sistem Aksi, dimana 

orang-orang bersama dengan pelaksana perubahan berupaya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada sehingga dapat tercapai tujuan-tujuan perubahan. 

Tahapan dalam intervensi sosial pada dasarnya merupakan salah satu 

bentuk tahapan dalam Community Work. Tahapan-tahapan yang terjadi dalam 



intervensi tentu saja bukan merupakan tahapan yang kaku dan harus dilaksanakan 

tahap demi tahap secara urut, tetapi lebih merupakan tahapan yang luwes. 

Tahapan pertama disebut dengan Fase Persiapan (Preparation). Tentu saja 

seorang community worker harus melakukan persiapan-persiapan sebelum dia 

terjun pada suatu kelompok atau komunitas. Setidaknya mereka harus mempunyai 

gambaran mengenai komunitas yang akan mereka tangani, bagaimana keadaan 

sosial-geografisnya, sehingga mereka tidak akan kebingungan lagi apa yang akan 

mereka lakukan setibanya dilokasi karena sudah menyiapkan segala sesuatunya. 

Dasar-dasar pengetahuan tentang komunitas yang akan dikunjungi bisa diperoleh 

dari surat kabar, jurnal, buku-buku atau laporan penelitian yang ada. Tidak ada 

salahnya seorang community worker menghubungi Lembaga Swadaya 

Masyarakat atau organisasi non-pemerintah sejenis yang bergelut dibidang yang 

akan ditangani oleh si community worker untuk memudahkan misi mereka. 

Fase Pengembangan Kontak dengan Komunitas (Contact-making) 

merupakan fase selanjutnya yang penting karena disini para pekerja komunitas 

harus mengembangkan relasi dengan komunitas yang lebih bermakna. 

Maksudnya, dalam tahapan ini untuk menguji lagi apakah hubungan mereka 

dengan komunitas sasaran dapat mengarah kepada relasi yang konstruktif atau 

sebaliknya. 

Fase yang ketiga adalah Pengumpulan Data dan Informasi (Data and 

Informationn Gathering). Seorang tokoh Twelvetrees mengungkapkan bahwa ada 

dua bentuk informasi yang dapat digunakan oleh para aktivis, yang pertama 

adalah informasi baku adalah data-data yang dapat diperoleh dari berbagai laporan 



resmi, baik yang dikeluarkan oleh lembaga pemerintah ataupun organisasi non-

pemerintah. Dan yang kedua adalah informasi lunak yang diperoleh dari 

partisipan ataupun pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang sedang dibahas. 

Berbeda dengan informasi baku, informasi lunak tentunya lebih bersifat subjetif 

karena tidak jarang banyak memunculkan opini individual. 

Tahapan berikutnya ada Perencanaan dan Analisis (Analysis and 

Planning). Pada fase ini, aktivis serta partisipan menggunakan kelompok kerja 

sebagai kelompok utama dalam menganalisis dan mengkaji pokok permasalahan 

yang akan ataupun sedang mereka bahas. Setelah itu mereka bisa menentukan 

tujuan khusus dari pergerakan yang akan mereka lakukan. Karena mereka hanya 

fokus pada satu topik tertentu saja, maka tidak heran bila mereka hanya akan 

memilih satu obyek. 

Fase kelima ada Pelaksanaan (Implementing). Pelaksanaan aksi komunitas 

sebagian besar merupakan aksi yang langsung dan berkonfrontasi dengan pihak 

yang mereka identifikasikan sebagai lawan mereka. misalnya, aksi unjuk rasa dari 

para pekerja Nike. Namun, bagi mereka yang memilih pendekatan konsensus akan 

melakukan pendekatan terlebih dahulu dengan pihak Dewan Perwakilan Rakyat 

atau sejenisnya untuk menyampaikan tuntutan mereka. 

Dan fase yang terkahir adalah Fase Negosiasi (Negotiating) yang 

merupakan kegiatan antara wakil-wakil dari komunitas yang melakukan tuntutan 

dan wakil dari pihak yang dituntut. Proses negosiasi bukanlah kegiatan yang 

gampang sehingga tidak jarang dalam proses ini terjadi ketidak tercapainya kata 

sepakat bila masing-masing pihak bersikeras dengan tuntutan yang mereka miliki. 



 

 

7. .Yayasan buddha tzu chi  

Yayasan Buddha Tzu Chi sebagailembaga sosial kemanusiaan yang 

berorientasipadapersatuanantarlintas suku, agama, ras dan negara yang 

mendasarkan aktivitasnya pada prinsip cinta kasih universal. Aktivitas Tzu Chi 

dibagi dalam empat misi utama, yakni  

(1) Misi Amal, yakni membantu masyarakat tidak mampu maupun yang 

tertimpa bencana alam atau musibah.  

(2) Misi Kesehatan, yakni memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat dengan mengadakan pengobatan gratis, mendirikan rumah sakit, 

sekolah kedokterandan poliklinik.  

(3) Misi Pendidikan, bertujuanmembentuk manusia seutuhnya, tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga budi pekerti dan nilai-

nilai kemanusiaan. 

(4) Misi Budaya Humanis, merupakanupayamenjernihkan batin manusia 

melalui media cetak, elektronik dan internet dengan melandaskan budaya cinta 

kasih universal. 

Yayasan Buddha Tzu Chi memiliki visi mensucikan hati manusia, 

muwujudkan masyarakat damai sejahtera, mewujudkan dunia bebas dari bencana. 

Sedangkan, yayasan Buddha Tzu Chi pula memiliki misi, yaitu sebagai berikut:      

(1). Misi Amal, (2). Misi Kesehatan,(3) Misi Pendidikan,(4) Misi Budaya 



Humanis, (5) Pelestarian lingkungan,(6). Donor sumsung tulang,(7). Relawan 

komunitas, (8).Bantuan bencana Internasional . 

Adapun program kerja yayasan buddha tzu chi : 

A. Misi amal  

1. Baksos kesehatan / degenerative 

2. Bedah rumah di lette 

3. Pembagian bingkisan imlek untuk warga Tiolnghoa prasejahtera 

4. Kunjungan panti jompo  

5. Kunjungan korban kebakaran 

6. Pembagian bingkisan natal 

7. Kunjungan panti asuhan 

B. Misi kesehatan 

1. Kasus / pasien 

C. Misi pendidikan  

1. Santunan beasiswa Tzu Chi 

D. Budaya humanis 

1. Media cetak dan online (3in1)/ zhan shan mei 

2. Isyarat tangan 

E. Pelestarian lingkungan 

8. Kemiskinan 

a. PengertianKemiskinan 

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, 



pendidikan, dan kesehatan.Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat 

pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan 

pekerjaan.Kemiskinan merupakan masalah global.Sebagian orang memahami 

istilah ini secara subyektif dan komparatif, sementara yang lainnya 

melihatnya dari segi moral dan evaluatif, dan yang lainnya lagi 

memahaminya dari sudut ilmiah yang telah mapan, dll. 

Beberapa tokoh mempunyai pemahaman yang berbeda-beda dalam 

mendefinisikan kemiskinan. Berikut definisi kemiskinan menurut beberapa 

ahli: 

Benyamin White mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

kemiskinan adalah perbedaan kriteria tingkat kesejahteraan masyarakat dari 

satu wilayah dengan wilayah lainya. 

Parsudi Suparlan mendefinisikan kemiskinan sebagai suatu standar 

tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada 

sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan 

yang umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. 

Berdasarkan konteks politik, John Friedman mendefinisikan 

kemiskinan sebagai suatu ketidaksamaan kesempatan dalam 

mengakumulasikan basis kekuatan sosial.Departemen Sosial dan Biro Pusat 

Statistik, mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan individu 

dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak. 

Dilihat dari perspektif sosial, kemiskinan dimaknai sebagai 

kurangnya jaringan sosial dan struktur sosial yang mendukung seseorang 



untuk mendapatkan kesempatan-kesempatan agar produktivitasnya 

meningkat.Dapat juga dikatakan bahwa, kemiskinan sosial adalah kemiskinan 

yang disebabkan oleh adanya faktorfaktor penghambat, sehingga mencegah 

dan menghalangi seseorang untuk memanfaatkan kesempatan-kesempatan 

yang tersedia. 

Kemiskinan secara menyeluruh dapat dikonotasikan sebagai suatu 

kondisi ketidakmampuan baik secara individu, keluarga, maupun kelompok, 

sehingga kondisi ini rentan terhadap timbulnya permasalahan sosial yang lain. 

Kemiskinan dipandang sebagai kondisi seseorang atau sekelompok orang, 

laki-laki dan perempuan yang tidak terpenuhi hak-hak dasarnya secara layak 

untuk menempuh dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. 

Dengan demikian, kemiskinan tidak lagi dipahami hanya sebatas 

ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan pemenuhan hak-hak dasar 

dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau sekelompok orang, dalam 

menjalani kehidupan secara bermartabat. Hidup miskin bukan hanya berarti 

hidup di dalam kondisi kekurangan sandang, pangan, dan papan. Akan tetapi, 

kemiskinan juga berarti akses yang rendah dalam sumber daya dan aset 

produktif untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhan hidup, antara lain ilmu 

pengetahuan, informasi, teknologi, dan modal. 

Penggunaan tolok ukur yang berbeda-beda dalam menakar 

kemiskinan, menghasilkan pengertian yang berbeda pula tentang siapa saja 

yang pantas dikatakan miskin. Dalam rangka mengentaskan kemiskinan, 

pemerintah menetapkan suatu standar bahwa yang termasuk golongan miskin 



adalah mereka yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok. Dalam 

konteks keindonesiaan, yang dimaksud dengan kebutuhan pokok adalah 

beras. Seseorang yang tidak terpenuhi kebutuhannya akan beras mereka 

digolongkan dalam kelompok miskin. 

Sajogyo membedakan standar perolehan beras bagi masyarakat 

pedesaan dan perkotaan. Di pedesaan, setiap penduduk masing-masing 

membutuhkan 20 kilogram beras perbulan. Sedangkan di perkotaan, setiap 

penduduk masingmasing membutuhkan 30 Kilogram beras per bulan. Adanya 

standar minimum perolehan beras ini berarti setiap penduduk yang sudah 

terpenuhi kebutuhan minimumnya akan beras yakni 20 sampai dengan 30 

Kilogram per bulan, tidak lagi dikatakan miskin.  

Selain menggunakan tolok ukur terhadap kebutuhan akan beras, 

pemerintah Indonesia juga menggunakan tolok ukur berdasarkan tingkat 

pendapatan per waktu kerja dalam satu bulan. Batasan tingkat pendapatan per 

waktu kerja adalah Rp. 30.000,- per bulan atau lebih rendah. Seseorang yang 

berpenghasilan sekian atau kurang dari sekian dalam waktu satu bulan 

mereka tergolong miskin. 

 Bank dunia menetapkan mereka yang diebut sebagai penduduk 

miskin adalah mereka yang berpenghasilan kurang dari $5 per hari. Jika 

dikurs-kan dalam rupiah justru rata-rata masyarakat yang paling miskin masih 

memiliki pendapatan dalam kisaran Rp. 50.000,- per hari. Jika standar ini 

ditetapkan di Indonesia maka jumlah penduduk miskin akan sangat banyak. 



Karena itu, Indonesia mempunyai standar tersendiri dalam menggolongkan 

kelompok miskin. 

b. Bentuk-BentukKemiskinan 

Bentuk-bentuk kemiskinan menjadi beragam ketika dilihat dari sudut 

pandang yang berbeda-beda. Jika dilihat dari sudut pandang pendapatan, 

kemiskinan dibagi menjadi dua antara lain: 

1. Kemiskinanabsolut 

Seseorang dikategorikan termasuk ke dalam golongan miskin absolut apabila 

hasil pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan, tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup minimum, yaitu: pangan, sandang, kesehatan, 

papan, dan pendidikan. 

2. KemiskinanRelatif 

Seseorang yang tergolong miskin relatif sebenarnya telah hidup di atas garis 

kemiskinan tetapi masih berada di bawah kemampuan masyarakat sekitarnya. 

Selanjutnya jika dilihat dari sisi penyebabnya, kemiskinan dibagi menjadi dua 

yaitu: 

a) KemiskinanKultural. 

Kemiskinan ini berkaitan erat dengan sikap seseorang atau sekelompok 

masyarakat yang tidak mau berusaha memperbaiki tingkat kehidupannya, 

sekalipun ada usaha dari pihak lain yang membantunya. 

b) Kemiskinanstruktural. 



Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh sistem 

pembangunan yang tidak adil dan juga disebabkan oleh faktor-faktor rekayasa 

manusia. 

c. Faktor-FaktorPenyebabKemiskinan 

Menurut Kuncoro, penyebab kemiskinan antara lain sebagai berikut:  

1. Secaramakro, 

kemiskinanmunculkarenaadanyaperbedaanpolakepemilikansumberdaya 

yang menimbulkandistribusipendapatantimpang, 

pendudukmiskinhanyamemilikisumberdayadalamjumlah yang 

terbatasdankualitasnyarendah.  

2. Kemiskinanmunculakibatperbedaankualitassumberdayamanusiakarenakual

itassumberdayamanusia yang rendahberartiproduktivitasjugarendah, 

upahnya pun rendah.  

3. Kemiskinanmunculsebabperbedaan  aksesdan modal. 

BerikutbeberapapenyebabkemiskinanmenurutpendapatKarimahKuraiyyimanta

ra lain:  

a) Merosotnyastandarperkembanganpendapatan per-kapitasecara global.  

b) Menurunnyaetoskerjadanproduktivitasmasyarakat.  

c) Biayakehidupan yang tinggi.  

d) Pembagiansubsidi in come pemerintah yang kurangmerata. 

Ismawan mengutarakan bahwa penyebab kemiskinan dan 

keterbelakangan adalah persoalan aksesibilitas. Akibat keterbatasan dan 

ketertiadaan akses manusia mempunyai keterbatasan (bahkan tidak ada) 



pilihan untuk mengembangkan hidupnya, kecuali menjalankan dengan 

terpaksa apa yang saat ini dapat dilakukan (bukan apa yang seharusnya 

dilakukan). Dengan demikian manusia mempunyai keterbatasan dalam 

melakukan pilihan, akibatnya potensi manusia untuk mengembangkan 

hidupnya menjadi terhambat. 

Secara garis besar, faktor penyebab terjadinya kemiskinan dapat 

dikategorikan dalam dua hal sebagai berikut: 

a) Faktor Internal adalahfaktor yang 

berasaldaridalamdiriindividusimiskinitusendiri. 

Ketidakmampuanindividudalammelakukanusahaatauberkreatifitas, 

menjadikanhidupmerekamiskin. Contohketidakmampuan yang 

dimaksudadalahsebagaiberikut: 

(1) Ketidakmampuansecarafisikmisalnyacacat, kuranggizi, sakitsakitan. 

(2) Pada bidangintelektualmisalnyakurangnyapengetahuan, kebodohan, 

kekurangtahuaninformasi. 

(3) Keterbatasan mental emosionalmisalnyamalas, mudahmenyerah, 

putusasa temperamental.  

(4) Kelemahan spiritual misalnyatidakjujur, penipu, serakah, 

tidakdisiplin.  

(5) Kondisisosialpsikologis yang kurangmendukung, 

misalnyakurangmotivasi, kurangpercayadiri, depresiataustres, 

kurangrelasi, kurangmampumencaridukungan.  



(6) Tidakberketerampilanmisalnyatidakmempunyaikeahlian yang 

sesuaidenganpermintaanlapangankerja.  

(7) Tidakmemilki asset 

misalnyatidakmemilikistokkekayaandalambentuktanah, rumah, 

tabungan, kendaraandan modal kerja.  

b) FaktorEksternaladalahfaktor yang berasal dari luardiriindividusimiskin. 

Bentuk-bentukpengaruhdariluardirisimiskinantara lain sebagaiberikut:  

(1) Terbatasnyapelayanansosialdasar 

(2) Tidakdilindunginyahakataskepemilikantanah. 

(3) Terbatasnyalapanganpekerjaan formal 

dankurangterlindunginyausaha-usahasektor informal. 

(4) Kebijakanperbankanterhadaplayanankreditmikrodantingkatbunga 

yang tidakmendukungsektorusahamikro. 

Belumterciptanyasistemekonomikerakyatandenganprioritassektorriil

masyarakatbanyak. 

(5) Sistemmobilisasidanpendayagunaandanasosialmasyarakat yang 

belum optimal seperti zakat. 

(6) Budaya yang kurangmendukungkemajuandankesejahteraan. 

(7) Kondisigeografis yang sulit, tandus,terpencilataudaerahbencana. 

Pembangunan yang lebihberorientasifisik material. 

(8) Pembangunan ekonomiantardaerah yang belummerata. 

(9) Kebijakanpublik yang belumberpihakkepadapendudukmiskin. 



Faktor-faktor tersebut mencakup seluruh aspek kehidupan individu, baik 

hubungan individu dengan diri individu itu sendiri, individu dengan individu yang 

lain, individu dengan kelompok yang dalam hal ini adalah dengan sesama 

masyarakat, ataupun hubungan individu dengan pemerintah.  

d. DampakAdanyaKemiskinan 

Dari sekian faktor penyebab yang telah dipaparkan, memunculkan 

suatu permasalahan sosial yaitu kemiskinan. Dari satu permasalahan sosial 

saja yakni kemiskinan dapat memunculkan permasalahan-permasalahan 

sosial yang lain. Kemiskinan memberikan dampak sosial yang beraneka 

ragam mulai dari tindakkriminal, pengangguran, kesehatan terganggu, dan 

masih banyak lagi. Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan oleh 

banyak pihak, tindakantindakan kriminal yang marak terjadi kebanyakan 

dilatarbelakangi oleh motif ekonomi yakni ketidakmampuan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak.  

Selain maraknya tindak kriminal, kondisi kesehatan masyarakat yang 

buruk juga merupakan salah satu dampak dari adanya kemiskinan. Berikut 

rincian dampak yang terjadi akibat adanya kemiskinan:  

1) Banyaknyapengangguran. 

2) Terciptanyaperilakukekerasan. 

Ketikaseseorangtidaktidaklagimampumencaripenghasilanmelaluijalan 

yang benardan halal 

danketikamerekamerasatidaksangguplagibertahandanmenjagakeberlangs

unganhidupnyamakajalanpintas pun dilakukan. 



3) Banyakanak yang tidakmengenyam pendidikan. Biaya pndidikan yang 

tinggimembuatmasyarakatmiskintidaklagimampumenjangkauduniasekola

h atau pendidikan. 

4) Susahnyamendapatkanpelayanankesehatan. Biayapengobatan yang 

tinggimembuatmasyarakatmiskinmemtuskanuntuktidakberobat. 

Sehingga, merekasamasekalitidakmendapatkanpelayanankesehatan yang 

layak. 

Dampak-dampak yang telah disebutkan secara umum, dapat digeneralisir dalam 

beberapa aspek, antara lain: 

a) AspekKependudukan. 

Dilihat dari segi kependudukan, kemiskinan berdampak pada ketidak 

merataan pertumbuhan peduduk di setiap wilayah sehingga ketidak merataan 

tersebut membawa konsekuensi berat kepada aspek-aspek kehidupan sosial 

lainnya.Secara nasional penduduk yang tidak merata mambawa akibat bagi 

penyediaan berbagai sarana dan kebutuhan penduduk. Pada bidang lapangan 

pekerjaan terjadi ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dengan 

pertumbuhan lapangan kerja dan pada akhirnya menimbulkan pengangguran baik 

secara tersembunyi ataupun pengangguran secara terbuka. 

b) AspekEkonomi. 

Masalah Ekonomi menyangkut masalah kerumahtanggaan penduduk 

dalam memenuhi kebutuhan materinya.Masalah ini terbagi kedalam beberapa 

aspek yaitu aspek kuantitas, kualitas penduduk, sumber daya alam dan manusia, 

komunikasi dan transportasi, kondisi dan lokasi geografi.Ditinjau dari segi 



kuantitas Penduduk Indonesia merupakan penduduk yang memiliki kekuatan 

ekonomi yang bisa dikembangkan terutama dengan jumlah penduduk yang 

banyak.Tapi kemiskinan menjadikan penduduk tidak memiliki kekuatan dalam 

mengembangkan perekonomian Indonesia.Kemudian kemiskinan menjadikan 

penduduk seolah menunjukan kelemahannya sebagai konsumen berbagai 

produksi. 

c) AspekLingkungan 

Masalah lingkungan dapat diartikan bahwa masalah yang terjadi di 

lingkungan hidup manusia mengancam ketentraman dan kesejahteraan manusia 

yang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara komponan manusia dengan 

lingkungan yang menjadi penampung dan penjamin kehidupan manusia.Dampak 

lainnya yaitu keterbelakangan pembangunan, kebodohan, kebanjiran, pencemaran 

lingkungan dan tingkat kesehatan yang rendah yang diakibatkan karena 

lingkungan yang kurang mendukung karena kemiskinan. 

d) AspekPendidikan 

Pendidikansecaraluasmerupakandasarpembentukankepribadian, 

kemajuanilmu, 

kemajuanteknologidankemajuankehidupansosialpadaumumnya.Dampakkemiskina

nterhadappendidikanmemangsangatmerugikansekalikarenatelahmenghilangkanpe

ntingnyapendidikandalammencerdaskankehidupanbangsa.Sehinggatidaksedikitpe

nduduk Indonesia yang belummengenalpendidikan. 

e) Pemberontakan 



Pemberontakanmerupakanbentukkekecewaandarimasyarakatterhadappeme

rintah yang dinilaitelahgagalmenciptakankesejahteraanrakyatnya, 

perangsaudaraantar-etnis, golongan, ideologi demi 

sebuahkekuasaandanuntukmenguasaikekuasaan, dan yang lainnya.Semua itu tidak 

terlepas dari usaha masyarakat untuk melakukan perubahan nasibnya agar menjadi 

lebih baik (sejahtera) dari keadaan kemiskinan yang menimpanya.Pemberontakan 

seperti itu biasanya terjadi di negara berkembang atau negara miskin. 

E. KerangkaPikir 

Yayasan Buddha Tzu Chi merupakan yayasan Universal yang mana mulai 

dari Pendiri, pengurus dan donaturnya didominasi oleh masyarakat Thiongho dan 

sebagiannya masarakat pribumi yang ada di Indonesia khususnya di Makassar, 

meski didominasi oleh pengurus yang merupakan mayoritas masyarakat 

Thionghoa organisasi tersebut tidak mendiskriminasi yang pantas menerima 

bantuan, Bantuan-bantuan yang disalurkan untuk warga miskin yang ada di 

Makassar antara lain adalah membangun rumah bedah kampung di Kelurahan 

Lette Kecamatan Mariso Kota Makassar, memberikan bantuan beasiswa kepada 

orang yang kurang mampu, yang ada di Kota Makassar. membantu masyarakat 

yang terkena musibah kebakaran, membantu biaya kesehatan 

masyarakat.masyarakat yang memiliki taraf kehidupan yang layak belum tentu 

memperhatikan masyarakat kalangan bawah.Berdasarkan uraian diatas sehingga 

penulis tertarik mengangkat penelitian yang berjudul “Peran Yayasan Buddha Tzu 

Chi terkait penanggulangan kemiskinan di kota makassar”. 



Yayasan Buddha Tzu Chi merupakan organisasi sosial atau lembaga sosial 

yang didirikan oleh Master Cheng Yen seorang biksuni dari Taiwan sebagai 

yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia yang menebar cinta kasih di Indonesia sejak 

tahun 1993. Yayasan Buddha Tzu Chi telahmenyebar dibeberapa kota besar di 

Indonesia, salah satu kantor penghubung Yayasan Buddha Tzu Chikhususnyadi 

kota Makassar terletak di Jalan Ahmad Yani No. 17-19 Makassar.  

Yayasan Buddha Tzu Chi sebagailembaga sosial kemanusiaan yang 

berorientasipadapersatuanantarlintas suku, agama, ras dan negara yang 

mendasarkan aktivitasnya pada prinsip cinta kasih universal. Aktivitas Tzu Chi 

dibagi dalam empat misi utama, yaitu : Misi Amal, yakni membantu masyarakat 

tidak mampu maupun yang tertimpa bencana alam atau musibah, Misi Kesehatan, 

yakni memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan mengadakan 

pengobatan gratis, mendirikan rumah sakit, sekolah kedokterandan poliklinik, 

Misi Pendidikan, bertujuanmembentuk manusia seutuhnya, tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga budi pekerti dan nilai-

nilai kemanusiaan, Misi Budaya Humanis, merupakanupayamenjernihkan batin 

manusia melalui media cetak, elektronik dan internet dengan melandaskan budaya 

cinta kasih universal. 
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Gambar 2.1 KerangkaPikir 

F. PenelitianRelevan 

Setelah penulis meneliti secara seksama, maka penulis berkesimpulan  

bahwa belum ada tulisan yang secara khusus di buat Untuk menjelaskan 

bagaimana peran Yayasan Buddha Tzu Chi dengan Masyarakat di Kota Makassar 

Dilihat dari pespektif akademik. Adapun referensi yang berkaitan dengan judul 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 

PenelitianRamliUmar2013,yangberjudul 

“PemetaanKarakteristikUntukPenanggulanganKemiskinandanKerentananPangan 

di Kota 

Makassar”.Penelitianmemperlihatkanbahwadistribusimasyarakatmiskindankarakte

ristikmasyarakatmiskinkotadanrentanpanganbervariasisecaraspasialantarkecamata

n di Kota Makassar. Tingkat 

pendapatandanpengeluaranmasyarakatmiskinsangatrendah.Adapunpengeluaranunt

ukkonsumsiterutamapanganmerupakanproporsiterbesardanhampirsemuapendapata

ndialokasikanuntukkonsumsipangantersebut.Rumusanpenanggulangandenganmen

ggunakanpendekatanspasialberdasarkankarakteristikmasyarakatmiskinmemungkin

kanuntukmerancangdanmemodelkanpolapenanggulangankemiskinankotadanrenta

npangansehinggakeberhasilan program lebihterjamin. 

Kemanusiaan  

Penaggulangan Kemiskinan 



PenelitianJuwitaArmini.S 2011, yang berjudul “KemiskinandanKonversi 

Agama (StudiKasusMasyarakatBalangbukiDesaTonasaKecamatan Tombolo 

PaoKabupatenGowa)”. 

Dalampenelitianinikemiskinantelahmenjadifenomenasosial di 

masyarakatBalangbuki yang telahmembawaberbagaimacamdampaksosial. Salah 

satudampak yang ditimbulkanadalahterjadinyakonveksi agama 

atauperpindahanseseorangatausekelompok orang kesatusistemkepercayaan 

(agama) atauperilaku yang berlawanandengankepercayaan (agama) sebelumnya, 

yaitu agama islam. Selainitu, terjadinyakonveksi agama di 

Balangbukidisebabkankarena ketidakpuasanterhadapsistemadatdan agama yang 

ada. 

PenilitianSittiMaulidya 2015,yangberjudulAnalisis “Faktor-Faktor Yang 

Memepengaruhi Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Barat”. 

DalamPenelitianinimenunjukkanbahwapengeluaranpemerintahtahunpertama, 

pengeluaranpemerintahtahun T-2 

tidakberpengaruhterhadaptingkatkemiskinanmelaluipertumbuhanekonomi dan 

kesempatankerja, sedangkaninvestasiberpengaruh negative 

dansignifikanterhadaptingkatkemiskinanmelaluipertumbuhanekonomi. 

Berdasarkan ke-tiga kajian pustaka tersebut, maka penulis memaparkan 

alasan sehingga menjadikan kajian pustaka ini sebagai bahan rujukan untuk 

dijadikan sebagai bahan pendukung dari penelitian penulis tersebut, adapun 

kemiripan dari kajian pustaka ialah sama-sama membahas tentang cara 

menanggulangi kemiskina dan faktor-faktor yang mepengaruhi terjadinya 



kemiskinan di Sulawesi. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah terletak 

pada belum adanya peneliti-peneliti terdahulu yang menjelaskan tentang peran 

masyarakat Tionghoa dalam penanggulangan kemiskinan yang ada di Sulawesi. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

I. Jenis dan PendekatanPenelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini, yakni penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif, berupa 

deskripsi tentangPeran Yayasan Buddha Tzu Chi terkait penanggulangan 

kemiskinan di Kota Makassar.  

Untuk melakukan penelitian seseorang dapat menggunakan metode 

penelitian tersebut. Sesuai dengan masalah, tujuan, kegunaan dan kemampuan 

yang dimilikinya.  Menurut Bagman dan Taylor mendefinisikan metodologi 

kualitatif sebagai prosedur  penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  

Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan peristilahannya. 

Secara umum penelitian kualitatif  bertujuan untuk memahami 

(understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat 

menurut perspektif masyarakat itu sendiri. 

1. Penelitiankualitatifadalahsalahsatumetodeuntukmendapatkan 

kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang di bangun atas 

dasar teori-teori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas 

dasar empirik. Penelitiankualitatifinibukan hanya menyajikan data apa 
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adanya melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai 

faktor yang ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang 

sedang berlangsung.  Sedangkanmetodepenelitiankualitatif menurut 

Lexy J. Moleong berdasarkan  pada pondasi penelitian, paradigma 

penelitian, perumusan masalah, tahap-tahap penelitian, teknik 

penelitian, kriteria dan teknik pemeriksaan data dan analisis dan 

penafsiran data. 

2. Sedangjenispenelitian yang dipakai oleh 

penelitiadalahjenisDeskriptifKualitatif yang mempelajari masalah-

masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian 

deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang 

saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 

mencatat, analisis dan menginter pretasikan kondisi yang sekarang  ini 

terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenaikeadaan 

yang ada. 

Bahwasanya penelitian deskriptif kualitatif dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang yang 

sementara berlangsung.Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah 

suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan 

tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki. 



Penelitian kualitatif dipilih agar hasilpenelitiantidak bertolak dari teori 

saja, melainkan dari fakta sebagaimana adanya di 

lapangansehinggamenjaminkeasliansumber data.  

J. WaktudanLokasiPenelitian 

Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu Peran Yayasan 

Buddha Tzu Chi terkait Penanggulangan Kemiskinan Di Kota Makassar, maka 

penulis memutuskan untuk mengambil lokasi di Kota Makassar. 

K. FokusPenelitian 

Fokuspenelitianmenyatakanpokokpersoalanapa yang 

menjadipusatperhatiandalampenelitianiniberfokuspadaperanyayasanbudhhatz

u chi terkaitpenanggulangankemiskinankotamakassar yang mencakup 4 

misiutama, yaitu: 

1. MisiAmal, yaknimembantu masyarakat tidak mampu maupun yang 

tertimpa bencana alam atau musibah.  

2. MisiKesehatan, yakni 

memberikanpelayanankesehatankepadamasyarakatdenganmengadakanpen

gobatan gratis, mendirikanrumahsakit, sekolahkedokterandanpoliklinik. 

3. MisiPendidikan, bertujuanmembentukmanusiaseutuhnya, 

tidakhanyamengajarkanpengetahuandanketerampilan, 

tetapijugabudipekertidannilai-nilaikemanusiaan. 

4. MisiBudayaHumanis, merupakanupayamenjernihkanbatinmanusiamelalui 

media cetak, elektronikdan internet denganmelandaskanbudayacintakasih 

universal. 



L. DatadanSumber Data 

Sumber data yang digunakanpadapenelitianiniadalah data primer dan data 

sekunder.Data primer yaitu data empirik yang diperolehdi 

lapanganberdasarkanhasilwawancarabersamainformanpenelitiandanhasilobservasi

. 

Teknikpenentuaninformanpadapenelitianini,yakniinformandipilihdengancarapurp

osive 

sampling.Margonomengemukakanbahwapemilihansekelompoksubjekdalampurpo

sive sampling didasarkanatasciri–ciritertentu yang 

dipandangmempunyaisangkutpaut yang eratdenganciri–ciripopulasi yang 

sudahdiketahuisebelumnya. 

PenelitianinimelibatkansebagianmasyarakatKota Makassar, 

sedangkaninforman yang dipilihdiantaranya5 orang masyarakatLette, 5 orang 

sebagaiMahasiswa, 5 orang sebagaiRelawan Yayasan Buddha Tzu Chi.  

Data sekunderdidapatkanmelalui internet, 

penelusurandokumenataupublikasiinformasi.Sumber data sekunder (sources of 

secondary data)termasukbuku,majalahdanpublikasipemerintah.Data 

sekunderdipilihuntukmemperkuatanalisis data yang diperoleh di lapangan. 

M. Instrument Penelitian 

Penelitimerupakan instrument 

intidalampenelitianini.Penelitimenjelaskantentangalatpengumpulan data yang 

disesuaikandenganjenispenelitian yang 



dilakukandenganmerujukpadametodologipenelitian.Alat-alat yang 

digunakandalamobservasiyaitu: 

1. Alattulismenulis: buku, pulpen, ataupensilsebagaialatuntukmencatatinformasi 

yang di dapatpadasaatobservasi. 

2. Kamerasebagaialatuntukmengambilgambar 

dilapanganyaitupadatempatobservasi. 

N. TeknikPengumpulan Data 

Proses pengumpulan data padapenelitianini, 

yaknipenelititerlibatlangsungdi lokasipenelitianuntukmendapatkan data yang 

sebenarnyadarisebagianmasyarakat Kota 

Makassaruntukmenghindariterjadinyakesalahan 

ataukekeliruandalamhasilpenelitian yang akandiperolehnantinya. 

Teknikpengumpulan data dalampenelitianiniyaitu: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena 

yang dilakukan secara sistematis.Observasi yang 

dipilihpadapenelitianiniyakniobservasipartisipatif.Penelitimengikutikegiatankeseh

arian yang dilakukaninformandalamwaktutertentu, memperhatikanapa yang 

terjadi, mendengarkanapa yang dikatakan, mempertanyakaninformasi yang 

menarikdanmempelajaridokumen yang dimiliki. Observasiinidipilih 

untukmengetahui Yayasan Buddha Tzu Chi terkaitPenanggulanganKemiskinan Di 

Kota Makassar. 

2. Wawancara 



Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

secara langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau 

direkam oleh alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam 

menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut; 

a. Bahwaapa yang 

dinyatakanolehsubjekkepadapenulisadalahbenardandapatdipercaya. 

b. Bahwainterpretasisubjektentangpernyataan yang 

ditujukanpenuliskepadanyaadalahsamadenganapa yang dimaksudpenulis. 

Wawancaradimaksudkanuntukmemperoleh data berupainforman, 

selanjutnyapenelitidapatmenjabarkanlebihluas 

informasitersebutmelaluipengolahan data 

secarakonprehensif.Sehinggawawancaratersebutmemungkinkanpenelitiuntuk

dapatmengetahuiBagaimanaYayasan Buddha Tzu Chi 

terkaitPenanggulanganKemiskinan Kota Makassar. 

3. Dokumentasi 

Padapenelitian inipenulismenggunakan camera 

danalattulisuntukmembantumengumpulkan data-data 

danpenulisakanmengambilgambarsecaralangsungdaritempatpenelitianuntukdijadi

kansebagaibuktipenelitian. 

a. Sumber data primer, yaitu data empirik yang 

diperolehdariinformanpenelitiandanhasilobservasipartisipasidanpenelitijugam

enggunakansistemwawancarapurposive sampling. 

Informanditentukansecarapurposive sampling, 



artinyapemilihansampelatauinformansecaragejaladengankriteriatertentu. 

Informandipilihberdasarkankeyakinanbahwa yang dipilihmengetahuimasalah 

yang ditelitidan yang menjadiinformanyaitu, tokohmasyarakat, tokoh agama, 

ketua RT dan masyarakat sekitar. Pertimbanganbahwainforman yang 

disebutdapatmemberikaninformasi. 

b. Sumber Data Sekunderyaitu data yang dikumpulkanuntuk  melengkapi data 

primer yang diperolehdaridokumentasiataustudikepustakaan yang 

terkaitdalampermasalahan yang teliti. Adapun data sekunder yang 

akandikumpulkanmasyarakat. 

O. TeknikAnalisis Data 

Teknikanalisis data yang akandigunakanpadapenelitianini, berasaldari 

model analisis data yang diajukanolehHubermasdan Miles yakni model 

interaktif,diantaranya:  

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksimerupakanbentukanalisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidakperludanmengorganisasi data 

dengancarasedemikianrupasehinggakesimpulanakhirdapatdiambil. 

2. Display Data (Data Display) 

Display data adalahpenyajiandanpengorganisasian data 

kedalamsatubentuktertentu, sehinggaterlihatsosoknyasecaralebihutuh. 

Dalampenyajian data, penulismelakukansecarainduktif, 

yaknimenguraikansetiappermasalahan, 



dalampembahasanpenelitianinidengancarapemaparansecaraumumkemudianmenjel

askandalampembahasan yang lebihspesifik. 

3. PenarikanKesimpulan (Conclusion drawing/verification) 

Tahap akhir dari analisis penelitian kualitatif yakni penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementaradan 

akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.  

P. Teknik pengabsahan Data 

Dalampenelitiankualitatif, data dapatdinyatakan valid 

apabilatidakadaperbedaanantara yang dilaporkanpenelitidenganapa yang 

sesungguhnyaterjadipadaobyekpenelitian. 

Untukmengujikeabsahan data 

dalampenelitiankualitatifdapatdigunakanujikredibilitas.MenurutSugiyono 

(2013:368-

375),untukmengujikredibilitassuatupenelitiankualitatifdapatdilakukandenganberba

gaicarayaitu:  

a. Perpanjangan pengamatan: dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Hal ini akan membentuk 

hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin baik dan kehadiran 

peneliti tidak lagi dianggap sebagai orang asing yang mengganggu perilaku 

masyarakat yang sedang dipelajari. 



b. Meningkatkan ketekunan: yaitu melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis, karena peneliti dapat 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah 

atau tidak. 

c. Analisis kasus negatif: yaitu kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 

penelitian hingga pada saat tertentu. Disini peneliti mencari data yang berbeda 

atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada 

lagi data yang berbeda atau bertentangan ditemukan, maka data tersebut sudah 

dapat dipercaya. 

d. Menggunakan bahan referensi: yaitu adanya pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan oleh peneliti. Misalnya data hasil wawancara perlu 

didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia 

atau suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. 

e. Mengadakan membercheck: yaitu proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Apabila data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data, maka data tersebut 

dapat dikatakan valid, sehingga semakin kredibel data tersebut dan begitupun 

sebaliknya. 

 

  

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umun Lokasi Penelitian 

1. Profil Kota Makassar 

Kota Makassar merupakan salah satu pemerintahan kota dalam wilayah 

Provinsi Sulawesi Selatan yang terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 

Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi, 

sebagaimana yang tercantum dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1959 Nomor 74 dan Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

1822.  

Kota Makassar menjadi ibukota Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1965, (Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor 

94), dan kemudian berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 Daerah 

Tingkat II Kotapraja Makassar diubah menjadi Daerah Tingkat II Kotamadya 

Makassar.  

Kota Makassar yang pada tanggal 31 Agustus 1971 berubah nama menjadi 

Ujung Pandang, wilayahnya dimekarkan dari 21 km2 menjadi 175,77 km2 dengan 

mengadopsi sebagian wilayah kabupaten lain yaitu Gowa, Maros, dan Pangkajene 

Kepulauan, hal ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1971 

tentang Perubahan batas-batas daerah Kotamadya Makassar dan Kabupaten 

Gowa, Maros dan Pangkajene dan Kepulauan, lingkup Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan. 



Pada perkembangan, nama Kota Makassar dikembalikan lagi berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 tentang Perubahan Nama 

Kotamadya Ujung Pandang menjadi Kota Makassar, hal ini atas keinginan 

masyarakat yangdidukung DPRD Tk. II Ujung Pandang saat itu, serta masukan 

dari kalangan budayawan, seniman, sejarawan, pemerhati hukum dan pelaku 

bisnis. 

 Hingga Tahun 2018 Kota Makassar telah berusia 411 tahun sesuai 

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2000 yang menetapkan hari jadi Kota Makassar 

tanggal 9 November 1607, terus berbenah diri menjadi sebuah Kota Dunia yang 

berperan tidak hanya sebagai pusat perdagangan dan jasa tetapi juga sebagai pusat 

kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, pusat kegiatan edu-entertainment, 

pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan, simpul jasa angkutan barang dan 

penumpang baik darat, laut maupun udara. 

Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi, dengan batas-

batas wilayah administratif sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara : Kabupaten Maros  

b. Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa  

c. Sebelah Timur : Kabupaten Gowa dan Maros  

d. Sebelah Barat : Selat Makassar  

Secara administratif Kota Makassar terbagi atas 14 Kecamatan dan 143 

Kelurahan. Bagian utara kota terdiri atas Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan 

Tamalanrea, Kecamatan Tallo, dan Kecamatan Ujung Tanah. Di bagian selatan 

terdiri atas Kecamatan Tamalate dan Kecamatan Rappocini.Di bagian Timur 



terbagi atas Kecamatan Manggala dan Kecamatan Panakkukang. Bagian barat 

adalah Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Ujung Pandang, 

Kecamatan Makassar, Kecamatan Mamajang, dan Kecamatan Mariso. 

Tabel 1 

Luas Wilayah dan Persentase terhadap Luas Wilayah Menurut 

Kecamatan di Kota Makassar Tahun 2018 

Kode Wil Kecamatan Luas Area (km2) 

Persentase 

Terhadap Luas 

Kota Makassar 

010 Mariso 1,82 1,04 

020 Mamajang 2,25 1,28 

030 Tamalate 20,21 11,50 

031 Rappocini 9,23 5,25 

040 Makassar 2,52 1,43 

050 Ujung Pandang 2,63 1,50 

060 Wajo 1,99 1,13 

070 Bontoala 2,10 1,19 

080 Ujung Tanah 5,94 3,38 

090 Tallo 5,83 3,32 

100 Panakukang 17,05 9,70 

101 Manggala 24,14 13,73 

110 Biringkanaya 48,22 27,43 

111 Tamalanrea 31,84 18,12 

7371 Kota Makassar 17.577 100,00 

Sumber : RTRW Kota Makassar 



Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci 

keberhasilan pembangunan nasional dan daerah.Hal ini dapat disadari oleh karena 

manusia sebagai subyek dan obyek dalam pembangunan.Mengingat hal tersebut, 

maka pembangunan SDM diarahkan agar benar-benar mampu dan memiliki etos 

kerja yang produktif, terampil, kreatif, disiplin dan profesional.Disamping itu juga 

mampu memanfaatkan, mengembangkan dan menguasai ilmu dan teknologi yang 

inovatif dalam rangka memacu pelaksanaan pembangunan nasional. 

Selain memiliki wilayah daratan, Kota Makassar juga memiliki wilayah 

kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar. Pulau ini 

merupakan gugusan pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan 

pulau-pulau sangkarang, atau disebut juga pulau-pulau pabbiring, atau lebih 

dikenal dengan nama Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau 

Lanjukang (terjauh), Pulau Langkai, Pulau Lumu-Lumu, Pulau Bonetambung, 

Pulau Kodingareng Lompo, Pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang Caddi, Pulau 

Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Lae-Lae Kecil 

(gusung) dan Pulau Kayangan (terdekat). 

Kota Makassar yang merupakan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan 

terletak diPantai Barat pulau Sulawesi berada dalam titik koordinat 119° 18’ 

30,18" sampaidengan 119°32'31,03" BT dan 5°00' 30,18" sampai dengan 5°14’ 

6,49" LS. Sesuai dengan karakteristik fisik dan perkembangannya. 

Wilayah Kota Makassar terbagi dalam berbagai morfologi bentuk 

lahan.Satuan-satuan morfologi bentuk lahan yang terdapat di Kota 

Makassardikelompokkan menjadi dua yaitu: 



a. Satuan morfologi dataran aluvial pantai; dan 

b. Satuan morfologi perbukitan bergelombang. 

Kedua satuan morfologi diatas dikontrol oleh batuan, struktur, dan formasi 

geologi yang ada di wilayah Kota Makassar dan sekitarnya. Secara geologis Kota 

Makassar terbentuk dari batuan hasil letusan gunung api dan endapan dari 

angkutan sedimen Sungai Jeneberang dan Sungai Tallo. Sedangkan struktur 

batuan yang terdapat di kota ini dapat dilihat dari batuan hasil letusan gunung api 

dan endapan aluvial pantai dan sungai. Struktur batuan ini penyebarannya dapat 

dilihat sampai ke wilayah Bulurokeng, Daya, dan Biringkanaya. Selain itu, 

terdapat juga tiga jenis batuan lainnya seperti breksi dan konglomerat yang 

merupakan batuan berkomponen kasar dari jenis batuan beku, andesit, basaltik, 

batu apung, dan gamping. 

Kota Makassar memiliki garis pantai sepanjang 32 km dengan kondisi 

hidrologi Kota Makassar dipengaruhi oleh 2 (dua) sungai besar yang bermuara di 

pantai sebelah barat kota. Sungai Jene’berang yang bermuara di sebelah selatan 

dan Sungai Tallo yang bermuara di sebelah utara. Sungai Je’neberang misalnya, 

mengalir melintasi wilayah Kabupaten Gowa dan bermuara di bagian Selatan 

Kota Makassar merupakan sungai dengan kapasitas sedang (debit air 1-2 

m3/detik). Sedangkan Sungai Tallo dan Pampang yang bermuara di bagian Utara 

Makassar adalah sungai dengan kapasitas rendah berdebit kira-kira hanya 

mencapai 0-5 m3/detik di musim kemarau. 

Kota Makassar termasuk daerah yang beriklim sedang hingga tropis. Suhu 

udara rata-rata Kota Makassar dalam 10 tahun terakhir berkisar antara 24,5°C 



sampai 28,9°C dengan intensitas curah hujan yang bervariasi. Intensitas curah 

hujan tertinggi berlangsung antara bulan November hingga Februari. Tingginya 

intensitas curah hujan menyebabkan timbulnya genangan air di sejumlah wilayah 

kota ini, serta saluran air yang tidak berfungsi dengan baik memicu timbulnya 

bencana banjir. Secara umum, konteks pola ruang Kota Makassar mencakup 

Wilayah Kota Makassar yang memiliki 14 (empat belas) kecamatan dimana 

didalamnya mencakup kawasan lindung dan kawasan budidaya. 

Kota Makassar kini berkembang tidak lagi sekedar gateway namun 

diposisikan sebagai ruang keluarga (living room) di Kawasan Timur 

Indonesia.Sebagai kota metropolitan, Makassar tumbuh dengan ditunjang 

berbagai potensi, hal ini dapat dilihat pada table berikut ini : 

  



Tabel 2 

Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Kecamatan Kota Makassar 

Kecamatan 

Popilasi penduduk Laju pertumbuhan 

penduduk 2017 2018 

Mariso 
56.989 56.578 

0,59 

Mamajang 
60.172 58.087 

- 0,35 

Tamalate 
174.282 182.939 

2,89 

Rappocini 
154.101 156.665 

1,81 

Makassar 
83.328 81.054 

- 0,25 

Ujung Pandang 
27.440 26.477 

- 0,94 

Wajo 
24.942 27.556 

- 1,76 

Bontoala 
55.278 52.631 

- 0,88 

Ujung Tanah 
47.618 46.836 

0,21 

Tallo 
136.972 138.419 

1,10 

Panakukang 
144.199 144.997 

0,94 

Manggala 
119.409 130.943 

4,24 

Biringkanaya 
171.084 195.906 

5,88 

Tamalanrea 
105.249 108.984 

2,14 

Kota Makassar 
1.361.063 1.408.072 

1,78 

Sumber : BPS / Makassar Dalam Angka 2017/INKESRA Kota Makassar 2018 

Berdasarkan data tersebut jumlah penduduk terbesar yang dirinci 

menurutKecamatan terdapat di Kecamatan Tamalate sejumlah 172.506 jiwa 

dengan laju pertumbuhanpenduduk 2,48 sedangkan jumlah penduduk terkecil 



terdapat di Kecamatan Ujung Pandang sejumlah 27.160 dengan laju pertumbuhan 

(0,73). 

Daya saing daerah merupakan salah satu aspek tujuan penyelenggaraan 

otonomi daerah sesuai dengan potensi, kekhasan, dan unggulan daerah. Suatu 

daya saing (competitiveness) merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan 

pembangunan ekonomi yang berhubungan dengan tujuan pembangunan daerah 

dalam mencapai tingkat kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan. 

Rasio tempat ibadah persatuan penduduk merupakan penyediaan rumah 

ibadah bagi pemeluknya. Hal ini untuk menjamin kebebasan beribadah semua 

pemeluk agama. Rasio rumah ibadah Kota Makassar tahun 2013 adalah 1.262, 

yang berarti rata-rata 1 rumah ibadah di Makassar untuk melayani 1262 orang. 

Jumlah rumah ibaday yang terbanyak adalah Masjid dengan jumlah 1.074 unit 

dengan pemeluk sebanyak 1.330.271 orang. Rasio rumah ibadah di Makassar 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

  



Tabel 3 

Rasio Tempat Ibadah Tahun 2013 Kota Makassar 

No 

Bangunan tempat 

ibadah 

2018 

Jumlah (unit) 

Jumlah 

pemeluk 

Rasio 

1 Mesjid 1.074  1.330.271 1238,61 

2 Gereja 125  201.873 1614,98 

3 Pura 20  6.878 343,9 

4 Vihara 15  25.776 1718,4 

5 Kelenteng 6  1.423 237,17 

 Jumlah   1.240  1.566.221 1263,1 

Sumber : Bagian Kesra, Sekretariat Kota Kata Makassar 2018 

B. Sejarah Buddha Tzu Chi 

Pendiri Tzu Chi, Master Cheng Yen dilahirkan pada tanggal 14 Mei 1937 

di Chingsui, Taiwan bagian tengah. Wafatnya sang ayah di tahun 1960 

menjadikan beliau memahami bahwa hidup ini hanyalah sementara dan selalu 

berubah. Sejak saat itu beliau mulai mempelajari agama Buddha secara lebih 

serius sebelum akhirnya menjalani hidup sebagai bhiksuni pada tahun 1964. 

Suatu hari di tahun 1966, Master Cheng Yen bersama beberapa 

pengikutnya datang ke suatu balai pengobatan di Fenglin untuk mengunjungi 

salah seorang umat yang menjalani operasi akibat pendarahan lambung.Ketika 

keluar dari kamar pasien, beliau melihat bercak darah di atas lantai tetapi tidak 

tampak adanya pasien.Dari informasi yang didapat diketahui bahwa darah tersebut 



milik seorang wanita penduduk asli asal Gunung Fengbin yang mengalami 

keguguran. Karena tidak mampu membayar NT$ 8.000 (sekitar Rp 2,4 juta), 

wanita tersebut tidak bisa berobat dan terpaksa harus dibawa pulang. 

Mendengar hal ini, perasaan Master Cheng Yen sangat terguncang. 

Seketika itu beliau memutuskan hendak berusaha mengumpulkan dana amal untuk 

menolong orang dan menyumbangkan semua kemampuan yang ada pada dirinya 

untuk menolong orang yang menderita sakit dan kemiskinan di Taiwan bagian 

timur. 

Karena ada jalinan jodoh, di saat itu kebetulan sekali tiga orang suster 

Katolik dari Sekolah Menengah Hualien datang berkunjung untuk menemui 

Master Cheng Yen. Suster bertanya, "Agama Katolik kami telah membangun 

rumah sakit, mendirikan sekolah, dan mengelola panti jompo untuk membagi 

kasih sayang kepada semua umat manusia, walaupun Buddha juga menyebut 

menolong dunia dengan welas asih, tetapi mohon tanya, agama Buddha 

mempersembahkan apa untuk masyarakat?" Kata-kata ini sangat menyentuh hati 

Master Cheng Yen.Sebenarnya waktu itu umat Buddha juga menjalankan 

kebajikan dan beramal, namun tanpa mementingkan namanya.Dari situ 

membuktikan bahwa semua umat Buddha memiliki rasa cinta kasih yang dalam, 

hanya saja terpencar dan kurang koordinasi serta kurang terkelola.Master Cheng 

Yen bertekad untuk menghimpun potensi ini dengan diawali dari mengulurkan 

tangan mendahulukan bantuan kemanusiaan. 

Kegiatan kemanusiaan Tzu Chi untuk kaum fakir miskin diawali dari 6 ibu 

rumah tangga yang setiap hari, masing-masing individu, merajut sepasang sepatu 



bayi. Di samping itu, setiap anggota diberi sebuah celengan bambu oleh Master 

Cheng Yen, agar para ibu rumah tangga setiap pagi sebelum pergi berbelanja ke 

pasar, menghemat dan menabung 50 sen ke dalam celengan bambu. Dari 30 

anggota bisa terkumpul 450 dolar setiap bulan, ditambah hasil pembuatan sepatu 

bayi 720 dolar, maka setiap bulan bisa terkumpul sebanyak 1.170 dolar sebagai 

dana bantuan untuk kaum fakir miskin. 

Kabar ini dengan cepat tersebar luas ke berbagai tempat di Hualien, dan 

orang yang ingin turut bergabung semakin banyak.Pada tanggal 14 Mei 1966, 

Yayasan Kemanusiaan Buddha Tzu Chi secara resmi terbentuk. 

Pada awal masa pembentukan Yayasan Kemanusiaan Buddha Tzu Chi, 

Master Cheng Yen bersama para pengikut mengambil tempat sempit yang tidak 

lebih dari 20 m2 di Vihara Pu Ming, sambil berupaya menghasilkan produk untuk 

mendukung kehidupan, sambil mengurus jalannya organisasi. Pada musim gugur 

tahun 1967, ibunda Master Cheng Yen membelikannya sebidang tanah yang 

sekarang dimanfaatkan untuk bangunan Griya Perenungan.Walaupun demikian, 

Master Cheng Yen beserta para pengikut masih tetap mempertahankan prinsip 

hidup mandiri.Biaya perluasan seluruh proyek Griya Perenungan, selain 

mengandalkan pinjaman uang dari bank atas dasar hipotik hak kepemilikan tanah 

tersebut, juga dari hasil usaha kerajinan tangan.Sampai kini pun, Master Cheng 

Yen dan para pengikutnya tetap hidup mandiri dengan bercocok tanam ataupun 

menjalankan industri rumah tangga.Mereka tidak mau menerima sumbangan. 

Yayasan Buddha Tzu Chi memiliki visi mensucikan hati manusia, 

muwujudkan masyarakat damai sejahtera, mewujudkan dunia bebas dari bencana. 



Sedangkan, yayasan Buddha Tzu Chi pula memiliki misi, yaitu sebagai 

berikut:(1). Misi Amal, (2).Misi Kesehatan,(3)Misi Pendidikan,(4)Misi Budaya 

Humanis, (5)Pelestarian lingkungan,(6). Donor sumsung tulang,(7). Relawan 

komunitas,(8).Bantuan bencana Internasional. 

Yayasan Buddha Tzu Chi Makassar merupakan kantor penghubung dari 

yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia, sejak kehadirannya di Makassar pada tanggal 

21 Februari 2001, yayasan ini telah menjalankan visi-misi tzu chi selama 15 tahun 

dikalangan masyarakat Makassar, yayasan Buddha Tzu Chi Makassar telah 

banyak membantu warga kurang mampu yang ada di kota Makassar. Yayasan 

Buddha Tzu Chi memiliki kepengurusan yang didalamnya mayoritas masyarakat 

Thionghoa yang ada di Makassar, meski berdarah Thionghoa para donatur dan 

pengurus yayasan Buddha Tzu Chi tidak pernah membedakan warga yang ingin 

dibantunya, sesuai dengn landasan Tzu Chi yang membantu dengan cinta kasih 

universasl, sehingga masyarakat yang ada di Makassar yang juga mayoritas 

beragama Islam menjadi sasaran yang selalu dibantu oleh yayasan Buddha Tzu 

Chi. 

Penilitian ini akan lebih banyak barfokus kepada misi amal, misi 

pendidikan dan kesehatan karena responden dari penilitian ini tidak lain adalah 

masyarakat yang boleh dikatakan kurang mampu dan relawan Buddha Tzu Chi. 

C. Peran Yayasan Buddha Tzu Chi Terkait Penanggulangan Kemiskinan 

Di Kota Makassar. 

Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status).Apabila 

seseorang yang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 



maka dia menjalankan suatu peran.Gambaran peran merupakan suatu gambaran 

tentang perilaku yang secara aktual ditampilkan seorang dalam membawakan 

perannya. 

Konsep peran menurut Stogdill adalah perkiraan tentang perilaku yang 

diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu, yang lebih dikaitkan dengan 

sifat–sifat pribadi individu itu daripada posisinya.Untuk dapat membedakan peran 

dari posisi memang sulit. Akan tetapi Stogdill mengemukakan bahwa ada 2 hal 

yang jelas termasuk dalam peran dan bukannya posisi, yaitu: Tanggung jawab 

(responsibility) adalah serangkaian hasil perbuatan yang diharapkan dari individu 

dalam batas–batas posisinya, dan Otoritas adalah tingkat kebebasan yang 

diharapkan untuk dipraktekkan dalam posisinya. 

Yayasan Budha Tzu Chi memiliki rasa tanggung jawab antar sesama 

manusia untuk saling tolong menolong dan memiliki peran terkait 

penanggulangan kemiskinan di kota Makassar. 

Peran yayasan Buddha Tzu Chi Terkait penanggulangan kemiskinan di 

kota makassar terbagi atas tiga, yaitu : 

1. Misi amal 

Misi amal merupakan salah satu cara untuk membina sekolompok 

masyarakat sehingga dapat beramal dan membantu sesama ummat manusia 

dengan cara bersumbangsi baik berupa dana maupun berupa tenaga, di Yayasan 

Buddha Tzu chi memilikir prinsip mengikut sertakan orang yang mampu untuk 

berpartisipasi, Membina yang kurang mampu menjadi  mampu, membantu orang 



lain sesuai dengan kemampuannya dan Memberi bantuan tanpa pamri melepas 

penderitaan dengan memberi kebahagiaan. 

Seperti ungkapan yang diutarakan oleh sri wahyuni sebagai berikut: 

 “Kita disini diajarkan untuk beramal biarpun beberapa asalkan ikhlas kalau 

kita memiliki tekad yang sama, dari hal sedikit itu jika dilakukan secara 

rutin dan bersersama-sama akan mendapatkan dana yang banyak begitulah 

yang di ajarkan oleh yayasan Buddha Tzu chi” 

  Sejak didirikannya Yayasan Buddha Tzu Chi misi pertama yang di 

implementasikan adalah misi Amal Sosial,Yayasan Buddha Tzu Chi memiliki 

peran penting dalam setiap rangkaian kegiatan misi amal sosial untuk Masyarakat 

miskin yang ada di kota Makassar antara lain: 

a. Bedah kampung 

b. Membantu masyarakat yang terkena musibah kebakaran 

c. Pembagian beras ke warga kurang mampu 

d. Berbagi kasih dengan masyarakat kurang mampu dalam kegiatan kegamaan: 

Imblek, natal dan buka puasa 

e. Kunjungan ke panti jompo 

f. Bakti sosial kesehatan 

  Beberapa kegiatan ini menjadi agenda rutinitas Yayasan Tzu Chi setiap 

tahunnya untuk masyarakat yang membutuhkan di kota Makassar. 

2. Misi kesehatan. 

Cikal bakal inspirasi dibuatnya misi kesehatan adalah pada saat itu Master 

Cheng Yen beliau melihat bercak darah di atas lantai tetapi tidak tampak adanya 

pasien. Dari informasi yang didapat diketahui bahwa darah tersebut milik seorang 

wanita penduduk asli asal Gunung Fengbin yang mengalami keguguran. Karena 



tidak mampu membayar NT$ 8.000 (sekitar Rp 2,4 juta), wanita tersebut tidak 

bisa berobat dan terpaksa harus dibawa pulang. 

Mendengar hal ini, perasaan Master Cheng Yen sangat 

terguncang.Seketika itu beliau memutuskan Untuk Membantu ummat manusia 

dan mendirikan rumah sakit dan Program-program kesehatan lainnya, itulah yang 

menjadi cikal bakal terbentuknya Yayasan Buddha Tzu Chi. 

Adapun kagiatan dalam mengimplementasikan misi kesehatan Yayasan 

Tzu Chi Makassar ialah dengan beberapa program antara lain: 

a. Pengobatan TBC 

b. Pengobatan kesehatan umum 

c. Pengobatan Katarak 

d. Pemeriksaan kesehatan Gigi 

e. Pemeriksaan kesehatan Anak 

f. Dan beberapa kasus kesehatan yang di survai langsung oleh relawan tzu 

chi sepeti hernia, Leokimia, tumor, penyempitan tulang dan lain-lain 

Misi kesehatan ini dilaksanakan untuk membantu warga kurang mampu 

menyembuhkan penyakit-penyakit tanpa merasa terbebani masalah biaya dan 

dapat menjalani hidup dengan sehat lagi. Yayasan Buddha Tzu Chi sangat 

memperhatikan kesehatan seseorang karena dari jiwa yang sehat akan membuat 

seseorang kuat dalam menjalani kehidupan dan untuk menafkahi kehidupan 

keluarganya, sehingga dengan jiwa sehat maka akan menunjang kesejahteraan 

seseorang, hal ini akan memberikan dampak yang baik untuk masyarakat sehingga 

akan mengurangi pengangguran yang ada di Makassar dan mengsejahtrakan 



masyarakat. Inilah salah satu  peran misi Tzu Chi untuk kalangan kurang mampu 

di Kota Makassar.  

3. Misi Pendidikan 

Misi Pendidikan Tzu Chi dilaksanakan sejak tahun 2011, misi ini dibentuk 

dari landasan cinta kasih kepada masyarakat yang memiliki anak kurang mampu 

namun berprestasi yang baik di bangku sekolah dan bangku perkuliahan,Yayasan 

Buddha Tzu Chi memberikan santunan beasiswa kepada siswa SMA namun 

adanya pendidikan gratis yang di terapkan oleh pemerintah sehingga yayasan 

Buddha Tzu Chi hanya menerima siswa yang baru lulus sekolah Menengah Atas 

(SMA) untuk melanjutkan jenjang pendidikan S1 dan S2, selain memberikan 

santunan mereka juga membina dan memberikan pelajaran informal yang tidak 

didapatkan di universitas. 

Kegiatan misi amal Tzu Chi bukan hanya memberikan santunan material 

kepada anak asuh yayasan Tzu Chi Makassar, juga banyak memberikan pelajaran 

yang sangat berharga untuk kehidupan anak asuh Tzu Chi antara lain, adanya 

pengajaran kelas budi pekerti yang setiap kegiatan tzu chi selalu di terapkan oleh 

seluruh relawan dan anak asuh tzu chi, memberikan les bahasa Mandarin kepada 

seluruh anak asuh, pendidikan karakter, motivasi dan pendidikan sosial kepada 

seluruh anak asuh yang bergabung di yayasan Tzu Chi Makassar. 

Yayasan Buddha Tzu Chi ini sangat berperan penting dalam kehidupan 

pelajar yang ada di Makassar, dengan adanya program beasiswa ini sangat 

berdampak baik untuk cikal bakal masa depan yang diperoleh oleh masyarakat 

kurang mampu yang ada di Makassar, sehingga dengan adanya program ini 



membuat masyarakat mulai terdidik dan memiliki jenjang pendidikan yang baiik 

untuk kesejahteraan masyarakat Masyarakat, setelah lulus kuliah mereka bekerja 

dengan bekal ijzah yang telah di peroleh pada saat kuliah 

D. Pencapaian Yayasan Buddha Tzu Chi Terkait Penaggulangan 

Kemiskinan Di Kota Makassar. 

Pencapaian Buddha Tzu Chi terkait penanggulangan kemiskinan yang ada 

di Makassar dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan Bakti sosial yang dilakukan 

Buddha Tzu Chi. pencapaiannya yayasan Buddha Tzu Chi Terkait 

penanggulangan kemiskinan di kota makassgar terbagi atas tiga, yaitu : 

1. Misi Amal 

Dari hasil sumbangan-sumbangan yang di berikan oleh pihak donatur dan 

hasil Celengan bambu, Yayasan telah membangun 128 rumah yang tak layak huni 

menjadi rumah yang nyaman untuk di tinggali. 100 unit rumah layak huni di 

kelurahan Lette kecamatan Mariso dan 28 unit rumah layak huni di jalan kandea. 

Yayasan Buddha Tzu Chi telah banyak membantu banyak kalangan orang 

miskin semua kalangan ummat beragama tidak lekan juga membantu kalangan 

ummat muslim di Makassar meskipun anggota Yayasan mayoritas Tionghoa. 

Seperti ungkapan yang diutarakan oleh Fellyai gozalisebagai berikut : 

“Program yang sangat di unggulkan adalah Bedah rumah sebanyak 

128 di lette dan kandea bedah rumah dilaksanakan di daerah kumuh dan 

dijadikan daerah binaan Tzu Chi. Setelah membantu kami juga membina 

untuk bisa membantu orang lain dengan cara beramal seikhlasnya, biarpun 

sedikit demi sedikit akan menjadi banyak dan bisa renovasi rumah-rumah 

yang ada di sekitarnya.” 

 



Berdasarkan informan diatas dapat digambarkan bahwa upaya yang 

dilakukan oleh yayasan Buddha Tzu Chi dalam penanggulangan kemiskinan ialah 

berupa bedah rumah yang dilakukan di lingkungan kumuh. Hal tersebut dianggap 

mampu untuk membantu orang miskin yayasan Buddha Tzu Chi mampu 

menyalurkan perhatian yang dianggap sebagai cinta kasih. 

Ungkapan yang diperkuat oleh salah satu warga yang telah di bedah 

rumahnya mengungkapkan bahwa yayasan Buddha Tzu Chi membawa pesan 

sosialnya membantu seluruh masyarakat makassar. Pak Nurdin mengungkapkan : 

“Yayasan Buddha Tzu Chi ini sangat membantu sekali khusunya 

masyarakat yang ada disini sebenarnya berada digaris kemiskinan dengan 

masuknya yayasan Buddha Tzu Chi disini mampu merubah pola sikap 

masyarakat yang selalu kumuh tidak mau berkembang hanya sekedar 

hidup saja dengan masuknya yayasan Buddha Tzu Chi ini masyarakat 

mulai hidup bersih dan layak huni. 

Yayasan Buddha Tzu Chi awalnya masuk ke sini menjelaskan visi 

dan misinya awalnya masyarakat mengatakan yayasan ini adalah yayasan 

yang dilihat dari namanya saja yayasan Buddha Tzu Chi bahwa ini akan 

membawa misi agama tapi ternyata dia hanya membawa misi kemanusiaan 

yang memang diperuntukkan untuk masyarakat didalamnya tidak ada 

anjuran memasuki agamanya, disinilah kami tahu bahwasanya yayasan ini 

membawa misi dunia yang memang membantu masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

yayasan Buddha Tzu Chi membantu masyarakat Lette yang berada di garis 

kemiskinan yang merubah pola pikir masyarakat yang selalu kumuh menjadi 

rumah yang layak huni dan bersih ramah lingkungan.Yayasan Buddha Tzu juga 

membawa visi dan misi kemanusiaan didalamnya tidak ada anjuran atau doktrin-

doktrin keagamaan yang murni suatu visi dan misi kemanusiaan. 

Ungkapan yang sama yang diungkapkan oleh bapak Unding, sebagai 

berikut : 



“Menurut kamis setelah dibantu oleh yayasan Buddha Tzu Chi 

kami senang sekali gambarannya itu dulu rumah kami rumah yang tidak 

layak huni kalau hujan masuk air dari bawah dan dari atas tapi sekarang 

alhamdulillah kami sangat bersyukur sekali dan yayasan Buddha Tzu Chi 

itu sangatlah bagus setelah kami di bantu kami di ajarkan untuk membantu 

orang lain dengan cara mengisi celengan bantu dan menjadi donatur 

yayasan menjelaskan bahwasanya dana yang kami berikan kepada mereka 

itu untuk kembali membangun rumah-rumah yang ada sekitar sini. 

Menurut saya setelah dibantu yayasan kendisi perekonomian saya 

meningkat dan kami juga bisa berkonsentrasi mencari kebutuhan yang 

kebih penting tidak lagi memikirkan dana perbaikan rumah 

Bapak Anwar dg Ralajuga menambahkan: 

“kami itu awalnya memiliki rumah gubuk yang cuman dinding-

dindingnya terbuat dari bambu-bambu dan atapnya terbuat dari daun nipa 

(gamacca) kalau hujan kemasukan air, panas kita kepanasan, pokoknya 

rumah yang tidak layak huni, setelah kami dibantu oleh yayasan Buddha 

Tzu Chi kami sudah nyaman dan tidak lagi khawatir jika hujan. 

Tidak hanya kami dibantu akan tetapi kita ini dibina diberi 

motivasi hidup dengan cara memberi pengetahuan bagaimana peduli 

terhadap orang lain yayasan ini memberikan pembinaan dengan 

memberikan pembelajaran bgaimana celengan bambu umpamanya, 

celengan bambu itu berguna bukan hanya untuk kita pribadi saja ternyata 

itu untuk semua orang yang membutuhkan terus bagaiman pola hidup 

sehat itu disampaikan kemasyarakat dan langsung di terapkan, bagaimana 

cara melestarikan lingkungan mengapa bisa kumuh karena mereka tidak 

perduli dengan lingkungannya, sehingga masuknya yayasan buddha Tzu 

ini memberikan pembinaan-pembinaan termasuk lingkungan yang bersih, 

bagaimana sampah yang ada bisa didaur ulang tidak semua sampah itu 

harus dibuang ketempat sampah tetapi ada sebagian didaur ulang untuk 

dijual dan dijadikan keterampilan tangan dan lain-lain 

Yayasan Buddha Tzu Chi dalam bidang amal membantu dan membina 

masyarakat untuk kembali membantu orang lain dengan cara melalui celengan 

bambu dan donatur, dana yang didapatkan berguna untuk membantu bedah rumah 

yang lainnya sehingga masyarakat hidup damai dan tentram dirumahnya sendiri. 



Pencapaian yayasan Buddha Tzu Chi dalam penanggulangan kemiskinan 

di Kota Makassar dengan merubah Pola pikir masyarakat yang awalnya hidup 

kumuh dan tidak teratur menjadikan masyarakat yang hidup lebih bersih dan 

rumah yang layak huni sehingga masyarakat termotivasi untuk giat mencari 

kehidupan yang lebih bagus bukan hanya hidup seadanya saja dan hanya sekedar 

menerima keadaan yang ada tanpa mencari pekerjaan yang lebih baik dan 

meningkatkan taraf perekonomian masyarakat. Seperti realita yang di ungkapkan 

oleh informan berikut ini yang merupakan tokoh agama di Kelurahan Lette. Yaitu 

, Pak Muhammad Arifuddin, sebagai berikut: 

“bisa dikatana yayasan Buddha Tzu Chi termasuk penanggulangan 

kemiskinan di Kota Makassar yang sebenarnya ini berawal dari pola pikir 

yang tadinya itu kita merasa bahwasanya hidup apa ada sajalah sudah 

cukup yang penting bisa tinggal dan bisa berteduh pulang kerja apa adanya 

itulah pola pikir masyarakat miskin tapi ternyata ketika dibangunkan 

rumah yang bagus pemikiran kita ini tidak cenderung lagi berjalan 

ditempat mulai berkembang mencari kehidupan yang lebih layak dan 

ternyata hidup ditempat yang bersih dan nyaman itu menyenangkan 

setelah dibangunkan rumah ada perubahan sikap dilatih kemudian 

termasuk perubahan juga penghasilan kami giat untuk melakukan 

pekerjaan dan ternyata hidup sehat lebih nyaman dan lebih bagus. 

Mencari pekerjaan dulu itu sangatlah susah karena tidak  memiliki 

skill sekarang setelah mengenal yayasan Buddha Tzu Chi mereka memberi 

motivasi kemudian kita membuat skill pada diri kita sehingga tercipta 

malahan ini lebih baik dari pada pekerjaan sebelumnya. 

Yayasan Buddha tzu chi telah banyak berperan membantu masyarakat 

miskin yang ada di Makassar dan berhasil mengubah sifat-sifat masyarakat yang 

awalnya bermalas-malasan dengan hidup dalam keadaan kumuh tanpa terawat 

menjadi masyarakat yang melestarikan lingkungan serta memberikan motivasi 

untuk keluar dari zona kemiskinan. 

2. Misi kesehatan 



Istilah kesehatan pada dasarnya berasal dari kata sehat yang artinya 

terbebas dari segala gangguan atau pun penyakit baik penyakit fisik maupun 

psikis. Jika diarikan dari kata dasarnya, maka kesehatan merupakan kondisi atau 

pun keadaan yang menggambarkan tubuh yang terbebas dari segala penyakit atau 

pun gangguan fisik atau pun psikis. 

Menurut Undang – Undang Republik Indonesia, pengertian 

kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang 

memungkikan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 

Yayasan sekarang telah mengutamakan masyarakat yang penyakit-

penyakit dapat disembuhkan dengan total setalah itu dapat dibina kembali untuk 

bisa membantu orang lain dan dapat merasakan apa yang telah dirasakan setelah 

sembuh dan  yayasan tidak terlalu mengedepankan penyakit-penyakit yang berat 

misalnya kanker stadium akhir dan lain-lain. 

Seperti yang katakan oleh saudari Nuraisyah salah satu penerima bantuan 

beasiswa dari yayasan sebagai berikut : 

“Menurut saya yayasan telah banyak membantu masyarakat miskin 

di Makassar. contohnya, membantu masyarakat bibir sumbing, Katarak, 

Tumor, dan lain-lain sebagainya. Jika ada masyarakat miskin yang sakit 

yayasan langsung turun untuk mengsurvei langsung ke rumahnya dan 

setalah di survei layak di bantu maka langsung dari pihak yayasan 

membantunya mulai dari pengurusan berkas sampai dia sembuh total”. 

Ungkapan yang sama di utarakan oleh ibu sherly mengatakan: 

“Dari pihak yayasan sendiri telah menangani berbagai kasus-kasus 

penyakit yang ada misalnya operasi bibir sumbing, mata katarak, tumor, 

gagal ginjal, penumpukan rongga otak pada rongga otak (Hidrosefalus) 

dan lain-lainnya. Akan tetapi kita sekarang kita tidak membantu gejalah-

gejalah penyakit yang sudah sakit keras contohnya hidrosefalus karena 

tingkat keberhasilan hidupnya minim.  

Yayasan hanya bisa membantu masyarakat yang memang betul-

betul bisa sembuh dari penyakitnya alasannya karena setelah mereka 



sembuh kita dapat membinanya untuk bisa bersumbangsi baik itu berupa 

materi maupun tenaga, akan tatapi tidak ada paksaan didalamnya ini juga 

untuk mereka bekalnya di akhirat. 

Setelah menganalisa pernyataan dari informan diatas dapat disimpulkan 

bahwa yayasan Buddha Tzu Chi banyak membantu masyarakat-masyarakat yang 

memiliki penyakit beratmaupun penyakit ringan, sebagai berikut: 

a. Operasi bibir sumbing 

b. Operasi katarak 

c. Operasi kanker 

d. Operasi pengangkatan benjolan kecil 

e. Pengobatan gratis 

f. Pengobatan mata 

g. Gagal Ginjal 

h. Operasi Hidrosefalusdan lain-lain 

Akan tetapi Yayasan Buddha Tzu Chi sekarang tidak membantu penyakit 

yang berat sekali misyalnya kanker stadium akhir dan operasi hidrosefalus, 

yayasan beranggapan masa waktu umurnya didunia sudah singkat dan yayasan 

berfokus membantu penyakit-penyakit yang bisa disembuhkan sampai tuntas.  

Informasi tambahan yang diberikan oleh saudari Feriska (40) sebagai 

berikut : 

“Menurut saya yayasan Buddha Tzu Chi Bagus sekali mereka 

bergerak dibidang sosial tanpa memandang suku, agama, dan rasmereka 

itu memandang semuanya itu sama siapapun membutuhkan bantuan 

mereka akan membantunya. 

Kegiatan yang pernah saya ikuti di yayasan Buddha Tzu Chi ialah 

baksos kesehatan pemeriksaan gigi, perawatan gigi, ada juga sunnat 

massal, dan ada juga kegiatan operasi gratis bagi bagi warga yang tidak 

mampu. Yayasan Buddha Tzu Chi mengajarkan kita memiliki hati yang 

cinta kasih dengan cinta kasih kita tidak melihat agama, suku, dan ras, 



dimanapun mereka tinggal, dimanapun mereka berada dimasyarakat yang 

mayoritas agama tertentu saya kira sama saja berawal dari cinta kasih. 

Suka cita saya selama mengikuti kegiatan dari segi sukanya kita 

bisa membantu sesama manusia saling membagi kegemberiaan dengan 

mereka tanpa melihat ras masing-masing dan dari segi dukanya mukin 

tidak ada karena dari segi obat-obatan dan fasilitas sangatlah memadai 

 

Yayasan Buddha Tzu Chi bergerak dibidang sosial tanpa memandang 

suku, ras, dan agama mereka memandang semua manusia itu sama dan 

masyarakat yang kurang mampu yang membutuhkan bantuan pasti mereka 

membantunya. Yayasan juga melakukan kegiatan bakti sosial pemeriksaan gigi 

dan sunnat massal membantu masyarakat dan mengajarkan anggotanya memiliki 

hati yang cinta kasih. 

Persepsi yang sama membahas tentang kesehatan yang diungkapkan oleh 

ibu Nuraeni, sebagi berikut: 

“Dari segi program kesehatan ini luar biasa apa lagi baksos 

kesehatan kemarin dari sekian banyak yayasan-yayasan yang ada ataupun 

organisasi harusnya mengikuti apa yang dilakukan yayasan Buddha Tzu 

Chi luar biasa sangat peduli terhadap masyarakat terhadap lingkungan 

disisi kesehatan sampai menuntaskan artinya melakukan pengobatan 

sampai tuntas kalau biasa ada bpengobatan sekali saja dalam bakti sosial 

tetapi yayasan ini sampai tuntas dan ada yang berjenjang. sampai beberapa 

kali setelah itu disampaikan kerumah sakit untuk menangani lebih lanjut 

kalau memang pasiennya itu parah. 

Bakti sosial ini penanganannya itu lebih maksimal bukan hanya 

bakti sosial yang lain cuman mengadakan bakti sosial satu kali hanya 

hanya pengobatan saja tetapi yayasan ini menangani sampai tuntas dalam 

melaksanakan tugasnya dan melakukan program sosial tiga kali dalam 

jangka tertentu. 

 

 Berdasarkan dari informan diatas, yayasan Buddha Tzu Chi melakukan 

program bakti sosial kesehatan itu tidak hanya sekali dalam jangka sebulan, akan 

tetapi yayasan Buddha Tzu Chi melakukan pengobatan bertahap dan sampai 

tuntas Apabila pasien mengidap penyakit yang parah maka akan ditindak lanjuti. 



 Perspektif yang sama yang dijelaskan oleh Leny Darwang, sebagai 

berikut: 

“Hal yang lebih dahulu dilakukan oleh yayasan Buddha Tzu Chi 

adalah membantu mebuatkan BPJS, jika memang mendapatkan laporan 

kita langsung mengsurvei ke lokasi dan jika memenuhi prosedur yayasan 

kami langsung menindak lanjuti, jika dari pihak keluarga tidak bisa 

mendampingi maka kami dari pihak yayasan akan mendampinginya 

sampai ke Puskesmas ambil rujukan kita bawah ke rumah sakit kita antar 

seperti biasa mengikuti prosedur rumah sakit dan langsung menemaninya 

sampai sembuh. 

Yayasan Buddha Tzu Chi memberikan bantuan pengobatan gratis 

kepada masyarakat yang tergolong kurang mampu yang tidak tersentuh 

oleh bantuan pemerintah seperti Tumor, operasi kanker dan lain-lain. 

Yayasan buddha Tzu Chi semuanya menanggung segala bentuk penyakit 

yayasan bisa bantu bahkan ada yang sampai di bawah ke rumah sakit 

yang ada di Jakarta. 

Tujuan yayasan Buddha Tzu Chi dibidang kesehatan ialah mereka 

bisa sembuh dan sehat yang pasien tangani bisa beraktifitas kembali, 

mereka bisa bekerja kembali dan bisa kembali menghidupi keluarganya. 

 

Informasi tambahan dari hasil wawancara penulis dapat disimpulkan 

bahwa, Yayasan Buddha Tzu Chi mendampingi pasiennya mulai dari prosedur 

awal sampai pesien sembuh dari penyakitnya dan apa yang tidak ditanggun oleh 

pemerintah yayasan yang menutupi biayanya. Yayasan buddha Tzu Chi 

berpendapat bahwa kesehatan menjadi faktor penting dalam menanggunangi 

kemiskinan sebab kesehatan menjadikan masyarakat mencari Rezky secara 

maksimal. 

3. Misi pendidikan 

yayasanBuddha Tzu Chi telah telah membuat program beasiswa untuk 

kalangan mahasiswa tingkat serjana dan pascaserjana. Program ini sangat 

membantu khusunya bagi Mahasiswa yang bertempat tinggal di Makassar, yang 

merupakan masyarakat prasejahtera namun memiliki prestasi yang memuaskan 



yaitu memiliki IP minimal 3,3  dalam peneriamaan beasiswa ini kebanyakaan 

mahasiswa yang beragama Islam dan Kristen. 

Seperti ungkapan Umrah dari hasil wawancara penulis : 

“Yayasan Buddha Tzu Chi sangat membantu karena saya yang 

memiliki keluarga latarbelakangnya punya saudara banyak atomatis tidak 

bisa di tanggung semua biaya pendidikan dan saya membutuhkan dana dan 

yayasan Buddha Tzu Chi membantu saya membiayai setiap semester 

kuliah saya. Dan yayasan banyak memberikan pelajarantentang bagaimana 

itu bersumbangsi. Karena saya tidak memiliki dana jadi saya 

bersumbangsi tenaga dan pemikiran dalam membantu orang lain. 

Sama halnya yang di ungkapkan oleh Intang ibu dari mahasiswa yang 

mendapatkan beasiswa sebagai berikut : 

“Menurut saya Yayasan Buddha Tzu Chi sangat membantu saya 

karenastandar nilai untuk mendapatkan beasiswa adalah 3,3  anak saya 

termotivasi untuk belajar lebih giat jika tidak maka anak saya tidak 

mendapatkan beasiswa lagi, dan hasilnyaalhamdulillahnilai anak saya 

tidak pernah di bawah 3,3. 

Selama ini saya tidak terbebani oleh masalah perkuliahan untuk pembayar 

spp, perlengkapan kuliah dan biaya kehidupan anak saya Semua itu berkat 

Yayasan Buddha Tzu Chi. 

Berdasarkan ungkapan dari informan di atas, Yayasan Buddha Tzu Chi telah 

banyak bersumbangsi di bidang pendidikan khususnya anak-anak kurang mampu 

akan tetapi memiliki prestasi dibidang akademik dan membantu mengurangi 

beban tanggungan keluarga baik dari segi SPP, uang trasnportasi, dan 

perlengkapan kuliahnya. 

Informasi tambahan yang diungkapkan oleh Desrianti, sebagai berikut: 

“Menurut saya peran Tzu Chi dalam pendidikan sangatlah penting 

karena banyak anak diluar sana yang sangat membutuhkan bantuan 

utamanya didunia pendidikan. Banyak anak yang ingin melanjutkan 

pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi tapi terhambat karena 

kekurangan biaya dengan adanya bantuan dari yayasan Buddha Tzu Chi 

sangatlah membantu mengurangi beban biaya kuliah. Contohnya saya 

sendiri, saya sangat berterima kasih kepada yayasan Buddha Tzu Chi 

karena berkat bantuan beasiswa yang saya dapatkan dari yayasan saya bisa 

menyelesaikan study saya sampai kejenjang yang lebih tinggi dan tidak 

hanya itu saya juga dibantu untuk mendapatkan pekerjaan. 

Pernyataan serupa di utarakan oleh Sutrianayang meyatakan: 



“Menurut saya peran yayasan Buddha Tzu Chi sangatlah luar biasa 

karena bisa meminimalisir pengeluaran kita sebagai mahasiswa utamanya 

saya sudah merasakan sembari saya lanjutkan pasca serjana walaupun saya 

bekerja tentunya belum cukup untuk membayar sebagian uang SPP di 

Universitas Negeri Makassar biayanya yang cukup tinggi di pasca Serjana 

dan gajiku juga tidak seberapa untuk tutupi dan alhamdulillahsejak 

bergabung di yayasan Buddha Tzu Chi saya bisa menambah sebagian spp 

sekaligus bayar uang kos. 

Yayasan Buddha Tzu Chi itu ada yang namanya 3in1 ini ternyata 

fungsinya setelah lulus serjana. 3in1 itu saya jelaskan terlebih dahulu 

menulis artikel, setiap ada kegiatan yang dilakukan Buddha Tzu Chi saya 

dikasih tugas membuat artikel kemudian di kirim ke website yayasan di 

jakarta agar bisa diterbitkan. Setelah lulus serjana saya mencoba mendaftar 

disalah satu media dan menjadi wartawan alhamdulillah saya lulus dan 

tetap melanjutkan di yayasan Buddha Tzu Chi untuk menulis artikel 

 

Yayasan Buddha Tzu Chi sangatlah berperan penting didunia pendidikan 

selain membantu mahasiswa yang kurang mampu di Makassar seperti 

memberikan beasiswa kepada para anggotanya yayasan Buddha Tzu Chi juga 

memprtioritaskanmemberikan lapangan pekerjaan kepada para mahasiswa yang 

telah lulus dan pernah mendapatkan pelatihan sebelumnya dari yayasan Buddha 

Tzu Chi 

Dari hasil penelitian penilis berkesimpulan bahwasanya Yayasan Buddha 

Tzu sangatlah berperan Penting dalam Penanggulangan kemiskinan yang ada di 

kota Makassar, baik itu di bidang amal, kesehatan, dan pendidikannya. Yayasan 

Buddha Tzu Chi membina orang yang mampu untuk bersumbangsi dana membina 

masyarakat miskin agar dapat hidup mandiri. 

Yayasan Buddha Tzu Chi Tidak memandang agama,ras, dan suku siapa saja 

yang membutuhkan bantuan maka mereka akan membantunya dan yayasan 

Buddha Tzu Chi memberi tanpa mengharapkan apa-apa yang mereka harapkan 



hanya melanjutkan tongkat estafet yayasan agar terus membantu antar sesama 

manusia. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanpemaparanlatarbelakangpermasalahanpenelitianini, 

makapenulismenarikkesimpulansebagaiberikut. 

1. Peran Yayasan Buddha Tzu Chi terkait penanggulangan kemiskinan yang ada 

di Makassar terbagi atas tiga, yaitu :  

a. Misi amal 

Misi amal merupakan salah satu cara untuk membina sekolompok 

masyarakat sehingga dapat beramal dan membantu sesama ummat manusia 

dengan cara bersumbangsi baik berupa dana maupun berupa tenaga, di Yayasan 

Buddha Tzu chi memilikir prinsip mengikut sertakan orang yang mampu untuk 

berpartisipasi, Membina yang kurang mampu menjadi  mampu, membantu orang 

lain sesuai dengan kemampuannya dan Memberi bantuan tanpa pamri melepas 

penderitaan dengan memberi kebahagiaan. 

b. Misi Kesehatan 

Yayasan Buddha Tzu Chi sangat memperhatikan kesehatan seseorang 

karena dari jiwa yang sehat akan membuat seseorang kuat dalam menjalani 

kehidupan dan untuk menafkahi kehidupan keluarganya, sehingga dengan jiwa 

sehat maka akan menunjang kesejahteraan seseorang, hal ini akan memberikan 

dampak yang baik untuk masyarakat sehingga akan mengurangi pengangguran 

yang ada di Makassar dan mengsejahtrakan masyarakat. 

c. Misi Pendidikan 



Misi pendidikan adalah salah satu cara menanggulangi kemiskinan yang 

berada di kota Makassar dikarenakan semakin tinggihnya suatu tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin memudahkan kita dalam mencari pekerjaan dan 

meningkatkan derajat status disuatu masyarakat. 

2. Pencapaian yayasan Buddha Tzu Chi dalam menanggulangi kemiskinan 

terbagi atas tiga, yaitu : 

a. Misi Amal, Merenovasi rumah sebanyak 128 rumah dan membina 

masyarakat yang kurang mampu untuk dapat keluar dari zona kemiskinan  

b. Misi Kesehatan, Yayasan buddha Tzu Chi berpendapat bahwa kesehatan 

menjadi faktor penting dalam menanggunangi kemiskinan sebab dengan 

jiwa yang kesehatan menjadikan masyarakat dapat mencari Rezky secara 

maksimal. 

c. Misi Pendidikan. 

B. Saran 

Penelitian tentang peran yayasan budhha tzu chi terkait penanggulangan 

kemiskinan kota makassar menjadikan dasar bagi peneliti untuk 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi yayasan budhha tzu chi 

a. Untuk menjaga hubungan baik dengan masyarakat kota makassar 

b. Saling bekerja sama dalam menciptakan suasana yang nyaman, aman, 

dan menyenangkan. 

c. Menghindari bentuk-bentuk tindakan penyimpangan terhadap norma-

norma sosial yang berlaku baik . 



2. Bagi masyarakat  

a. Membangun peran sosial dala menanggulangi angka kemiskinan kota 

makassar 

b. Memanfaatkan peran sosial untuk membangun perokonomian yang ada 

di masyarakat. 

3. Bagi mahasiswa  

a. Memberikan dukungan untuk berinteraksi dan bersosialisasi  

dengan baik. 

b. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian 

tentang peran yayasan budhha tzu chi sehingga dapat di ketahui peran 

sosial yang ada di makassar.   
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Daftar Informan 

No nama umur pekerjaan keterangan 

1 Leny darmawan 56 Ibu rumah tangga Anggota Komite BTC 

2 Ronny J Pasal 60 Wiraswasta Anggota Yayasan BTC 

3 Sherly 60 
Pegawai Yayasan 

BTC 
Logistik Yayasan BTC 

4 Fellyai gozali 68 Ibu rumah tangga Ketua xie li 4 / komite 

5 Nuraisyah B 26 Mahasiswa 
Penerima beasiswan di 

BTC 

6 Umrah 20 Mahasiswa 
Penerima beasiswan di 

BTC 

7 Sri wahyni 30 Staf BTC 
Sekretaris Yayasan 

BTC 

8 Desrianti 24 Wiraswasta 
Mantan Penerima 

Beasiswa 

9 Sutriana 25 Wartawan 
Penerima beasiswan di 

BTC 

10 Intang 65 Ibu rumah tangga 
Orang tua Penerima 

beasiswa BTC 

11 Muhammad Arifuddin 50 Pegawai Swasta Tokoh agama 

12 Anwar dg Rala 55 Wiraswasta Masyarakat 

13 Nuraeni 55 Ibu rumah tangga Masyarakat 

14 Nurdin 50 Ketua RW Masyarakat 

15 Unding 48 Perajin  Masyarakat 

 

  

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. PertanyaanuntukYayasan Buddha Tzu Chi 

1. Kapan Yayasan Buddha didirikan? 

2. Apa  ProgramYayasan Buddha Tzu Chi terkaitpenanggulangankemiskinan 

di Kota Makassar? 

3. Apapencapaian yang telah dilakukanYayasan Buddha Tzu Chi 

terkaitpenanggulangan Kota Makassar? 



4. Dari mana sumber pendapatan dana  dalam membantu Masyarakat? 

5. Apa saja upaya dalam menanggulangi kemiskinan di kota Makassar? 

6. Apakah ada target tertentu dari program Penangugulangan kemiskinan? 

7.  Apakah Ada program-program penanggulangan kemiskinan yang 

diunggulkan oleh Yayasan Budha Tzu Chi? 

8. Siapa saja yang layak menerima Bantuan dari Yayasan Buddha Tzu chi? 

9. Dimana tempat-tempat yang telah di bantu? 

10. Berapa jumlah anggota Yayasan Buddha Tzu Chi? 

11. Apa hambatan yang selama menjalankan Selama menjalankan program 

penanggulangan kemiskinan? 

12. Kenapa ingin membantu orang miskin di kota makassar? 

13. Bagaimana suka dan dukanya selama mengikuti kegiatan 

B. PertanyaanuntukMasyarakat 

1. Bagaimana Pandangan masyarakat tentang Buddha Tzu Chi? 

2. Apa saja yang telah dilakukan yayasan Buddha Tzu Chi Dalam 

penanggulangan kemiskinan? 

3. Bagaimanapartisipasimasyarakatdalamsetiapkegiatan? 

4. Apa saja bentuk bantuan yayasan Buddha Tzu Chi yang di berikan? 

5. Bagaimana suka dan dukanya selama mengikuti kegiatan? 
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